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BAB III
KONSEP HUBUNGAN MUSLIM DAN NONMUSLIM DALAM
PERSPEKTIF ISLAM
A. Nash-nash yang Mengatur Hubungan Muslim dan Non Muslim
1. Hubungan Muslim dan Non Muslim dalam Al-Qur’an
Pembahasan ini dimaksudkan sebagai pola hubungan umat Islam
dengan non muslim. Hal ini sejalan dengan perspektif fikih siyasah yang
digunakan pada tulisan ini. 1 Abd. Moqsith ketika menjelaskan tentang
toleransi dan kebebasan beragama mengutip beberapa ayat Al-Quran, antara
lain2;
a. Prinsip Islam sebagai Satu-satunya Agama di Sisi Allah
Surahman Hidayat ketika menjelaskan tentang toleransi terhadap
agama-agama lain, mengutip beberapa ayat Al-Qur’an. Ia awali dengan
mengutip QS, Ali Imran ayat 193;
Artinya:
Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah
Islam. tiada berselisih orang-orang yang telah diberi Al-Kitab kecuali
sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang
1 Surahman Hidayat ketika membahas permasalahan ini membaginya kepada dua sub
bahasan, antara lain; pola umum dan pola khusus. Pada pola umum ia membahas dasar hubungan
umat Islam dengan nonmuslim dan pandangan Islam terhadap kemajemukan agama. Sementara
pada pola khusus, ia membahas hubungan umat Islam dengan ahli kitab, pelaku murtad, orang
musyrik dan orang munafiq. Surahman Hidayat, al-Ta’ayisy al-Salami baina al-Muslimin wa
Ghairihim , (Kairo: Dar al-Salam; 2001), h. 64.
2 Abd. Moqsith. Perspektif al-Qur’an tentang Pluralitas Umat Beragama, Disertasi,
(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2007), h. 169-189.
3 Surahman Hidayat, Loc. Cit.
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ada) di antara mereka. barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah
Maka Sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya.4
Abdrrahman bin Nashir as-Sa’di –ketika menafsirkan ayat ini-
menjelaskan bahwa pada ayat ini Allah memberitakan; sesungguhnya
agama (yang diridhai) di sisi Allah. Maksudnya, agama yang mana Allah
tidak memiliki agama selainnya dan tidak pula diterima selainnya adalah
Islam, yang artinya ketundukan kepada Allah semata lahir dan batin
dengan apa yang disyari’atkanNya melalui lisan Rasul-rasulNya.5
Ibnu Katsir menerangkan bahwa pada ayat ini Allah menyatakan
bahwa tidak ada agama yang diterima dari seseorang di sisi-Nya selain
Islam, yaitu mengikut para rasul yang diutus oleh Allah SWT. di setiap
masa, hingga diakhiri dengan Nabi Muhammad SAW. yang membawa
agama yang menutup semua jalan lain kecuali hanya jalan yang telah
ditempuhnya. Karena itu, barang siapa yang menghadap kepada Allah —
sesudah Nabi Muhammad SAW. diutus— dengan membawa agama yang
bukan syariatnya, maka hal itu tidak diterima oleh Allah.6
b. Prinsip Tidak Ada Paksaan dalam Beragama.
Allah berfirman pada QS, Al-Baqarah (2); 256.
4 Kementerian Agama. Op. Cit, h. 65.
5 Abdrrahman bin Nashir as-Sa’di. Tafsir al-Qur’an, terj. Muhammad Iqbal dkk, Jilid 1,
(Jakarta: Darul Haq, 2015), h. 419. Judul asli buku ini adalah Taysir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir
Kalam al-Mannan diterbitkan oleh Dar Ibn al-Jauzi tahun 1426 H.
6 Abul Fida’ ibn Katsir ad-Dimasyqi. Tafsir Ibnu Kasir, terj. Bahrun Abu Bakar, Jilid 3,
(Bandung: Sinar Baru Al-Gesindo, 2000 ), h. 314. Judul asli buku ini adalah Tafsir al-Qur’an al-
Azhim.
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Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam);
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat.
Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut7 dan beriman kepada
Allah, Maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang
amat kuat yang tidak akan putus. dan Allah Maha mendengar lagi Maha
Mengetahui.8
Abdrrahman bin Nashir as-Sa’di menjelaskan bahwa ayat ini
menerangkan tentang kesempurnaan ajaran Islam, kesempurnaan bukti-
buktinya, dan kejelasan ayat-ayatnya. Islam merupakan agama akal sehat
dan ilmu, agama fitrah dan hikmah, agama kebaikan dan perbaikan,
agama kebenaran dan jalan yang lurus. Karena kesempurnaan dan
penerimaan fitrah terhadapnya, maka Islam tidak memerlukan
pemaksaan.9
Menurut Ibnu Katsir, ayat ini menjelaskan; janganlah kalian
memaksa seseorang untuk masuk agama Islam, karena sesungguhnya
agama Islam itu sudah jelas, terang, dan gamblang dalil-dalil dan bukti-
buktinya. Untuk itu, tidak perlu memaksakan seseorang agar
memeluknya. Bahkan Allah-lah yang memberinya hidayah untuk masuk
Islam, melapangkan dadanya, dan menerangi hatinya hingga ia masuk
Islam dengan suka rela dan penuh kesadaran. Barang siapa yang hatinya
dibutakan oleh Allah, pendengaran dan pandangannya dikunci mati oleh-
Nya, sesungguhnya tidak ada gunanya bila mendesaknya untuk masuk
Islam secara paksa.
7 Thaghut ialah syaitan dan apa saja yang disembah selain dari Allah SWT.
8 Kementerian Agama. Op. Cit, h. 53.
9 Abdrrahman bin Nashir as-Sa’di. Op. Cit, h. 358-359.
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Mereka menyebutkan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan
dengan suatu kaum dari kalangan Ansar, sekalipun hukum yang
terkandung di dalamnya bersifat umum. 10 Ibnu Abbas menceritakan:
Ayat ini diturunkan berkenaan dengan seorang lelaki Ansar dari kalangan
Bani Salim ibnu Auf yang dikenal dengan panggilan Al-Husaini. Dia
mempunyai dua orang anak lelaki yang memeluk agama Nasrani,
sedangkan dia sendiri adalah seorang muslim. Maka ia bertanya kepada
Nabi Saw., "Bolehkah aku memaksa keduanya (untuk masuk Islam)?
Karena sesungguhnya keduanya telah membangkang dan tidak mau
kecuali hanya agama Nasrani." Maka Allah menurunkan ayat ini
berkenaan dengan peristiwa tersebut.11
Hadis diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. As-Saddi meriwayatkan pula
hal yang semakna, tetapi di dalam riwayatnya ditambahkan seperti
berikut: Keduanya telah masuk agama Nasrani di tangan para pedagang
yang datang dari negeri Syam membawa zabib (anggur kering). Ketika
keduanya bertekad untuk ikut bersama para pedagang Syam itu, maka
ayah keduanya bermaksud memaksa keduanya (untuk masuk Islam) dan
meminta kepada Rasulullah SAW. Agar mengutus dirinya untuk
menyusul keduanya agar pulang kembali. Maka turunlah ayat ini.12
Golongan yang cukup banyak dari kalangan ulama berpendapat
bahwa ayat ini diinterpretasikan dengan pengertian tertuju kepada kaum
Ahli Kitab dan orang-orang yang termasuk ke dalam kategori mereka
10 Abul Fida’ ibn Katsir ad-Dimasyqi. Op. Cit, h. 42.
11 Ibid, h. 43.
12 Ibid, h. 43-44.
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sebelum (mengetahui adanya) pe-nasakh-an dan penggantian, tetapi
dengan syarat bila mereka membayar jizyah.
Ulama lain mengatakan bahwa ayat ini di-mansukh oleh ayat qital
(perang). Wajib menyeru semua umat untuk memasuki agama Al-Hanif,
yaitu agama Islam. Jika ada seseorang di antara mereka menolak untuk
masuk ke dalam agama Islam serta tidak mau tunduk kepada
peraturannya atau tidak mau membayar jizyah, maka ia diperangi hingga
titik darah penghabisan. Yang demikian itulah makna ikrah, seperti yang
disebutkan di dalam firman-Nya: Kalian akan diajak untuk (memerangi)
kaum yang mempunyai kekuatan yang besar, kalian akan memerangi
mereka atau mereka menyerah (masuk Islam). (Al-Fat-h: 16)
Terlepas dari perbedaan pendapat ulama tentang status naskh ayat
ini, ada ayat-ayat lain menguatkan prinsip tidak ada pemaksaan dalam
Islam, antara lain; Allah berfirman pada QS, Al-Ghasyiah (88); 21-22
21. Maka berilah peringatan, Karena Sesungguhnya kamu hanyalah
orang yang memberi peringatan.
22.  Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas mereka.13
Allah berfirman pada QS; Yunus (10); 99.
Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang
yang di muka bumi seluruhnya. Maka apakah kamu (hendak) memaksa
manusia supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman semuanya ?14
13 Kementerian Agama. Op. Cit, h. 890.
14 Ibid, Op. Cit, h. 295.
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Abdul Moqshit dalam penelitian disertasinya menyimpulkan bahwa
prinsip kebebasan beragama yang ditekankan al-Qur’an bersifat qath’i,
dan tidak dapat dinasakhkan oleh ayat lainnya atau hadits Nabi. 15
Sementara Said Agil Husin Al-Munawwar memandangnya sebagai salah
satu etika dalam menata kehidupan yang rukun antar umat beragama.
Menurutnya ada empat etika pergaulan antar umat beragama;
1) Kesaksian yang jujur dan saling menghormati (frank witness and
mutual respect).
2) Prinsip kebebasan beragama (religious freedom).
3) Prinsip acceptance, yaitu mau menerima orang lain seperti adanya.
4) Berpikir positif dan percaya (positive thinking and trustworthy).16
c. Prinsip Persamaan Kemanusiaan.
Konsep persamaan kemanusiaan dalam Islam tersebut mestilah
berdasarkan kepada kesadaran bahwa manusia pada hakikatnya adalah
umat yang satu. Firman Allah SWT dalam QS. Al-Baqarah (2) ayat 213:
15 Abd. Moqsith.Op. Cit, h. 287.
16 Said Agil Husin Al Munawar. Op. Cit, Fikih Hubungan Antar Agama,  (Jakarta:
Ciputat Press, 2005), h. 49-51.
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Artinya:
“Manusia itu adalah umat yang satu. (setelah timbul perselisihan),
Maka Allah mengutus Para Nabi, sebagai pemberi peringatan, dan Allah
menurunkan bersama mereka kitab yang benar, untuk memberi keputusan
di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan. tidaklah
berselisih tentang kitab itu melainkan orang yang telah didatangkan
kepada mereka Kitab, Yaitu setelah datang kepada mereka keterangan-
keterangan yang nyata, karena dengki antara mereka sendiri. Maka Allah
memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada kebenaran tentang
hal yang mereka perselisihkann itu dengan kehendak-Nya. dan Allah
selalu memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang
lurus.”17
Ibnu Abbas dan Mujahid menceritakan bahwa jarak antara Adam
dan Nuh adalah sepuluh generasi, semuanya berada di atas suatu syariat
yang diturunkan oleh Allah SWT. Lalu mereka berselisih, kemudian Allah
mengutus Nabi-nabi untuk membawa kabar gembira dan pemberi
peringatan. Menurut Abdurrazak, makna ayat di atas adalah pada mulanya
mereka dalam jalan petunjuk, lalu mereka berselisih pendapat, maka Allah
mengutus para Nabi. Nabi yang pertama diutus adalah Nabi Nuh.
Sebaliknya, al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa pada mulanya
mereka adalah kafir, kemudian Allah mengutus nabi-nabi untuk membawa
kabar gembira dan pemberi peringatan. Ibnu Katsir menilai pendapat
pertama lebih sahih sanad dan maknanya, karena pada mulanya manusia
berada dalam agama Nabi Adam as., dan lama kelamaan mereka
menyembah berhala. Maka Allah mengutus kepada mereka Nabi Nuh as.
17 Ibid, h. 41.
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Dia adalah Rasul pertama yang diutus oleh Allah kepada penduduk bumi
ini.18
Menurut Yasril Yazid, umat yang satu mempunyai pengertian
bahwa manusia sama-sama keturunan dari Nabi Adam a.s dan sama-sama
memiliki akal yang membedakannya dengan makhluk yang lain. 19
Meskipun berlainan warna kulit, bahasa, adat istiadat, namun dari segi
fitrah kemanusiaan semuanya adalah sama, karena perbedaan bilogis
antara laki-laki dan perempuan, perbedaan ras, suku dan bangsa pada
hakikatnya adalah untuk saling mengenal. Firman Allah SWT dalam QS.
Al-Hujurat (49) ayat 13:
Artinya:
“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah
orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui lagi Maha Mengenal.”20
18 Ibnu Katsir. Op. Cit, h. 374-375.
19 Yasril Yazid, Pro dan Kontra Dalam Pluralisme Agama Kajian Terhadap Konflik
Sosial Keagamaan dan Sikap Toleransi Beragam di Indonesia, (Pekanbaru: Unri Press, 2009), h.
109.
20 Kementerian Agama. Op. Cit, h. 745.
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d. Prinsip Pertanggungjawaban Individu.
Allah berfirman pada QS, Yunus (10);41.
Artinya;
Jika mereka mendustakan kamu, maka Katakanlah: "Bagiku
pekerjaanku dan bagimu pekerjaanmu. kamu berlepas diri terhadap apa
yang aku kerjakan dan akupun berlepas diri terhadap apa yang kamu
kerjakan".21
Abdrrahman bin Nashir Al-Sa’di menjelaskan bahwa ayat ini
mengungkapkan Jika mereka mendustakan kamu, maka teruslah
berdakwah, urusan mereka bukan tanggungjawabmu, urusanmu bukan
tanggungjawab mereka, masing-masing mempunyai pekerjaan sendiri-
sendiri.
Maka Katakanlah: "Bagiku pekerjaanku dan bagimu pekerjaanmu.
kamu berlepas diri terhadap apa yang aku kerjakan dan akupun berlepas
diri terhadap apa yang kamu kerjakan". Seperti ditegaskan oleh firman
Allah pada surat Fushshilat ayat 40;22
21 Ibid, h. 286.
22 Abdrrahman bin Nashir as-Sa’di. Op. Cit, Juz 3, h. 399.
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Artinya;
Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Kami,
mereka tidak tersembunyi dari kami. Maka Apakah orang-orang yang
dilemparkan ke dalam neraka lebih baik, ataukah orang-orang yang
datang dengan aman sentosa pada hari kiamat? perbuatlah apa yang
kamu kehendaki; Sesungguhnya Dia Maha melihat apa yang kamu
kerjakan.23
e. Prinsip Mengutamakan Dialog.
Beberapa ayat Al-Qur’an menjelaskan bahwa Nabi Muhammad
melakukan dialog dengan penganut agama lain seperti Yahudi dan Nasrani,
bahkan dia berdialog dengan kafir Quraisy. Diantara ayat-ayat tersebut
sebagai berikut;
Allah berfirman pada QS, al-Kafirun; 1-6;
1.  Katakanlah: "Hai orang-orang kafir,
2.  Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah.
3.  Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang Aku sembah.
4.  Dan Aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah,
5.  Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang Aku
sembah.
6.  Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku."24
Surat al-Kafirun menggambarkan dialog Nabi Muhammad dengan
pemuka-pemuka kaum kafir Quraisy.25 Surat ini menjadi pedoman pokok
bagi umat Islam dalam rangka membina toleransi antar umat beragama,
sejak zaman Nabi Muhammad SAW. Adapun sebab-sebab turunnya surat
23 Kementerian Agama. Op. Cit, h. 689.
24 Ibid, h. 919.
25 Ibnu Katsir. Op. Cit, Juz 8, h. 507.
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ini adalah lantaran pemuka Quraisy di antaranya Walid bin Mughirah, Ash
bin Waa`il, Aswad bin Abdul Muthalib, dan Umayah bin Khalaf26 datang
menemui Rasullah SAW mengajak kompromi dalam beragama, satu tahun
beribadah bersama mereka, tahun berikutnya gantian mereka mengikuti
ibadah agama Islam. Satu tahun engkau menyembah Tuhan kami dan
tahun berikutnya kami menyembah Tuhanmu pula.27
Setelah itu turunlah ayat 1-6 QS. Al-Kafirun sebagai penolakan
dari ajakan orang-orang kafir Quraisy tersebut. Nabi Muhammad SAW
kemudian menemui pemuka-pemuka Quraisy yang telah berkumpul di
Masjidil Haram dan beliau membacakan ayat tersebut. Setelah itu
bertambahlah kebencian pemuka-pemuka kafir Quraisy dan mereka selalu
menyakiti Nabi SAW dan sahabat-sahabatnya hingga terjadinya hijrah.28
Karenanya Allah mengancam orang-orang kafir dengan
firmannya dalam QS. Al-Baqarah (2) ayat 139:
Artinya :
"Katakanlah: Apakah kamu memperdebatkan dengan kami tentang
Allah, padahal Dia adalah Tuhan kami dan Tuhan kamu; bagi kami amalan
kami, dan bagi kamu amalan kamu dan hanya kepada-Nya kami
mengikhlaskan hati".29
26 Abu Muhammad al-Husain ibn Mas’ud al-Baghawi. Ma’alim al-Tanzil, Juz 8, (T.tp:
Dar Thayyibah, 1997), h. 561.
27 Muhammad ibn Jarir al-Thabari. Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, Juz 24, (Beirut:
Muassasah al-Risalah, 2000), h. 662.
28 Ahmad Mushtafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, (Mesir: Syirkah Maktabah wa
Mathba`ah Mushtafa al-Bani wa Auladi, 1365 H/1946), juz 30, h. 255.
29 Kementerian Agama. Op. Cit, h. 26.
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Melalui ayat ini Allah SWT, memberikan petunjuk kepada Nabi-
Nya bagaimana cara menangkis hujjah orang-orang musyrik. Untuk Allah
menyatakan; katakan kepada mereka; apakah kalian berdebat dengan
kami tentang (mengeesakan) Allah, ikhlas kepada-Nya serta meninggalkan
larangan-larangan-Nya?. , padahal Dia adalah Tuhan kami dan Tuhan
kalian. Dialah yang mengatur kami dan juga kalian, Dia pula yang berhak
disembah secara ikhlas sebagai Tuhan yang tiada sekutu bagi-Nya. Bagi
kami amalan kami, dan bagi kalian amalan kalian. Dengan kata lain, kami
berlepas diri dari kalian dan apa yang kalian sembah, dan kalian berlepas
diri dari kami.30
Menurut Said Agil Al-Munawwar, berdialog merupakan kebutuhan
hakiki manusia sebagai makhluk sosial. Dari studi psikologi-patologi
disimpulkan bahwa manusia yang normal membutuhkan dialog, membuka
diri kepada orang lain. Prinsip psikologis yang mendasari dialog
sejati,antara lain: a) Keterbukaan kepada pihak lain; b) Kerelaan berbicara
dan memberikan tanggapan kepada pihak lain; c) Saling percaya bahwa
kedua belah pihak memberikan informasi yang benar dengan caranya
sendiri.31
30 Ibnu Katsir. Op. Cit, h. 1034-1035.
31 Said Agil Husin Husin Al Munawar. Op. Cit, h. 41.
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f. Prinsip Mencari Titik Temu.
Allah berfirman pada QS, Ali Imran; 64;
Artinya;
“Katakanlah: "Hai ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu
kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu,
bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia
dengan sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian
yang lain sebagai Tuhan selain Allah". jika mereka berpaling maka
katakanlah kepada mereka: "Saksikanlah, bahwa Kami adalah orang-
orang yang berserah diri (kepada Allah)".32
Menurut Ibnu Katsir, Khitab (perintah) pada ayat ini bersifat umum
mencakup semua Ahli Kitab dari kalangan Yahudi dan Nasrani serta
orang-orang yang sealiran dengan mereka. Allah memerintahkan kepada
Nabi Saw.; “Katakanlah: "Hai ahli Kitab, Marilah (berpegang) kepada
suatu kalimat (ketetapan).
Definisi kalimat ialah sebuah jumlah (kalimat) yang memberikan
suatu faedah (pengertian). Demikian pula yang dimaksud dengan kalimat
dalam ayat ini. Kalimat tersebut diperjelas pengertiannya oleh firman
selanjutnya, yaitu: yang tidak ada perselisihan antara Kami dan kamu,
Yakni kalimat yang adil, pertengahan, dan tidak ada perselisihan di antara
kami dan kalian mengenainya. Kemudian diperjelas lagi oleh firman
selanjutnya: bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita
32 Kementerian Agama. Op. Cit, h. 72.
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persekutukan Dia dengan sesuatupun, Yaitu baik dengan berhala, salib,
wasan, taghut, api atau sesuatu yang selain-Nya, melainkan kita Esakan
Allah dengan menyembah-Nya semata, tanpa sekutu bagi-Nya.
Hal ini merupakan seruan yang dilakukan oleh semua Rasul. Dan
tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai Tuhan
selain Allah. Ibnu Juraij mengatakan, makna yang dimaksud ialah
sebagian kita menaati sebagian yang lain dalam bermaksiat kepada Allah
SWT. Sedangkan menurut Ikrimah, makna yang dimaksud ialah sebagian
kita bersujud kepada sebagian yang lain.
Jika mereka berpaling, maka katakanlah kepada mereka:
"Saksikanlah, bahwa Kami adalah orang-orang yang berserah diri
(kepada Allah)". Yakni jika mereka berpaling dari keadilan ini dan seruan
ini, hendaklah mereka mempersaksikan kalian bahwa kalian tetap berada
dalam agama Islam yang telah disyariatkan oleh Allah untuk kalian.33
Terkait dengan ini, Said Agil Al Munawwar menjelaskan bahwa
Al-Qur’an menggagaskan pencarian titik temu itu dalam beberapa prinsip.
Pertama, Al-Qur’an menggagaskan keuniversalan ajaran Tuhan. Artinya,
ajaran agama-agama itu, khususnya agama samawi, semua bersumber dari
Tuhan Yang Satu. Kedua, yang ditekankan al-Qur’an menyangkut titik
temu agama-agama itu adalah kesatuan nubuwwah (kenabian). Semua
nabi-nabi yang menyampaikan ajaran agama itu adalah bersaudara. Ketiga,
33 Ibnu Katsir. Op. Cit, Juz 3, h. 414-416.
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al-Qur’an menegaskan bahwa aqidah tidak dapat dipaksakan, bahkan harus
mengandung kerelaan dan kepuasan.34
g. Prinsip Perang sebagai Solusi Terakhir
Allah berfirman pada QS; Al-Hajj (22); 39-40;
Artinya;
39. telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi,
karena Sesungguhnya mereka telah dianiaya. dan Sesungguhnya Allah,
benar-benar Maha Kuasa menolong mereka itu,
40. (yaitu) orang-orang yang telah diusir dari kampung halaman
mereka tanpa alasan yang benar, kecuali karena mereka berkata: "Tuhan
Kami hanyalah Allah". dan Sekiranya Allah tiada menolak (keganasan)
sebagian manusia dengan sebagian yang lain, tentulah telah dirobohkan
biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah ibadat orang Yahudi
dan masjid- masjid, yang di dalamnya banyak disebut nama Allah.
Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong (agama)-Nya.
Sesungguhnya Allah benar-benar Maha kuat lagi Maha perkasa.35
Abdurrahman Ibn Nashir as-Sa’di ketika menafsirkan ayat ini
mengemukakan bahwa pada masa permulaan Islam, kaum muslimin
dilarang memerangi kaum kafir dan diperintahkan untuk bersabar terhadap
gangguan mereka. Ketika kaum muslimin telah hijrah ke Madinah dan
tetap ditindas, sementara mereka telah menjadi kuat, lalu mereka
34 Said Agil Husin Al Munawar. Op. Cit, h. 62-63.
35 Kementerian Agama. Op. Cit, h. 469.
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diperbolehkan berperang, karena mereka pihak yang terzalimi, dihalang-
halangi menjalankan agama Islam dan disakiti.36
Pada ayat berikutnya Allah menjelaskan bentuk tindakan zalim
orang-orang kafir; (yaitu) orang-orang yang telah diusir dari kampung
halaman mereka, dengan ditindas dan difitnah. Dan penyebabnya
hanyalah karena mereka berkata: "Tuhan kami hanyalah Allah".
Ayat ini menunjukkan hikmah disyariatkannya jihad. Tujuan jihad
yaitu menegakkan agama Allah atau menahan orang-orang kafir yang
mengganggu kaum muslimin, yang mengawali perbuatan melampaui
batas, menzalimi dan memusuhi  mereka.37
2. Hubungan Muslim dan Non Muslim dalam Sunnah
a. Kawin dengan Non Muslim
Al-Qur’an mensyaratkan agar seorang Muslim kawin dengan
pasangan yang seiman dengannya, dan melarang Muslim tersebut
kawin dengan seorang musyrik. Allah SWT berfirman:
36 Abdurrahman ibn Nashir as-Sa’di. Op. Cit, h. 676.
37 Ibid, h. 676-677.
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Artinya;
Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum
mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik
dari wanita musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. dan janganlah
kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita
mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin
lebih baik dari orang musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. mereka
mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan
dengan izin-Nya. dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-
perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran.
(QS. Al-Baqarah; 221).38
Kebolehan Muslim mengawini wanita ahl al-kitâb, selain
berdasarkan QS. al-Mâidah:5, juga interpretasi dan fakta sejarah di atas.
Allah berfirman;
Artinya;
Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. makanan
(sembelihan) orang-orang yang diberi Al-kitab itu halal bagimu, dan
makanan kamu halal (pula) bagi mereka. (dan Dihalalkan mangawini)
wanita yang menjaga kehormatan diantara wanita-wanita yang
beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara
orang-orang yang diberi Al kitab sebelum kamu, bila kamu telah
membayar mas kawin mereka dengan maksud menikahinya, tidak
dengan maksud berzina dan tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik.
Barangsiapa yang kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-
hukum Islam) Maka hapuslah amalannya dan ia di hari kiamat
Termasuk orang-orang merugi. (QS. Al-Maidah; 5).39
38 Kementerian Agama. Op. Cit, h. 43.
39 Ibid, h. 143.
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Nikah beda agama dewasa ini menjadi polemik, terlebih bagi
umat Islam. Sebagian ulama sepakat bahwa Muslim maupun Muslimah
dilarang menikah dan dinikahkan dengan kaum musyrik. Terhadap ahl
al-kitâb, larangan kawin tersebut hanya berlaku bagi Muslimah dan
tidak pada pria Muslim. Demikian pula telah dijelaskan bahwa al-
Qur’an secara eksplisit membedakan antara kafir dari komunitas ahl al-
kitâb maupun dari komunitas musyrik. 40
Pendapat ini dianut mayoritas ulama bahkan yang kontemporer.
Sementara ulama menganggap redaksi Al-Qur’an begitu teliti. Tidak
mungkin term musyrik, kâfir dan ahl al-kitâb di dalam kitab suci
tersebut dicampuradukan dan menjadi rancu antara satu dengan
lainnya.41
Dewasa ini, ulama cenderung tidak memperbolehkan pria
Muslim mengawini wanita ahl al-kitâb dari Yahudi maupun Kristen
dengan beragam pertimbangan. Dari mulai masalah kemaslahatan
sampai pada keselamatan anggota keluarga dari pengaruh buruk atau
bahkan konversi ke agama lain.42 Di antara alasan mereka, merujuk
pada kejadian di masa `Umar ra di atas. Dengan landasan ini pula,
agaknya Rasyid Ridha (w. 1935 M) dan al-Qaradhawi menilai kalau
40 Keterangan saling melengkapi, lihat: al-Qurthubî, Tafsîr al-Qurthubî, juz II, h. 61, juz
XX, h. 140; al-Syaukânî, Fath al-Qadîr, juz I, h. 224, juz V, h. 474; Abû Ja`far; Muhammad bin
Jarîr al-Thabarî (w. 310 H), Jâmi` al-Bayân `an Ta’wîl ay al-Qur’ân/ Tafsîr al-Thabarî, (Beirut:
Dâr al-Fikr, 1985), juz II, h. 377, juz XXX, h. 262; Abû al-Fidâ Isma`îl bin `Umar; Ibn Katsîr (w.
774 H), Tafsîr al- Qur’ân al-Azhîm, (Beirut: Dâr al-Fikr, 1981), juz I, h. 258; juz IV, h. 538.
41 Lihat: Quraish, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu`I atas Pelbagai Persoalan Umat,
(Bandung: Mizân, 1996), h. 370.
42 Lihat: Quraish, Tafsîr al-Mishbâh, vol. 1, h. 444-445, vol. 3, h. 32; Perempuan, h. 327-
328; al-Maudûdî, The Laws of Mariage and Devoice in Islam, terjemahan oleh Achmad Rais
berjudul Kawin dan Cerai Menurut Islam,(Jakarta: GIP, 1991), h. 21.
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wanita Eropa sekarang tidak layak untuk dikawini. Sebab mereka
umumnya berada dalam kehidupan bebas, maka jarang ditemukan
wanita yang al-muhshanat.43
Berikutnya, al-Qaradhawi menambahkan point lain, misalnya
wanita ahl alkitâb yang boleh dikawini yaitu mereka yang tidak
memusuhi Islam. Menurutnya, terlarang bagi umat Islam mengawini
wanita Yahudi, bila Israel masih saja memerangi bangsa Palestina.
Selain itu, perkawinan tersebut juga tidak mendatangkan mudharrat,
yang berupa muncul trend mengawini wanita ahl al-kitâb sehingga
Muslimah menjadi terlantar, apalagi di negara minoritas Muslim.
Agaknya alasan paling mendasar akan kebolehan tersebut, bahwa lelaki
yang mengawini wanita ahl al-kitâb, harus dapat memegang teguh
agamanya dan berada di lingkungan mayoritas Muslim. Nanti, ia tidak
terpengaruh dengan ajaran isterinya, apalagi sampai mengubah
keyakinannya beserta anak-anaknya. Bila syarat ini tidak dipenuhi atau
diduga keras sulit diterapkan, maka perkawinan pria Muslim dengan
wanita ahl al-kitâb pun dilarang berdasarkan kemaslahatan.44
Selain alasan di atas, persaingan agama yang telah mencapai
titik rawan bagi kaum Muslim Indonesia, menurut MUI mafsadahnya45
43 Muhammad Rasyid Ridhâ, Tafsîr al-Qur’ân al-Hakîm/al-Manâr,(Beirut: Dâr al-Kutub
al-`Ilmiyyah, 1999), juz II, h. 288, juz VI, h. 161; Yusuf al-Qaradhâwî, Hadyu al-Islâm Fatâwi al-
Mu`âshirah, terjemahan oleh As`ad Yasin berjudul Fatwa-Fatwa Kontemporer, (Jakarta: GIP,
1995), jilid I, h. 588-589.
44 al-Qaradhâwî, Fatâwi al-Mu`âshirah… (terj), jilid I, h. 587-598. Senada dengan al-
Qaradhâwî, beberapa point tertentu juga dikemukakan oleh: Quraish, Tafsîr al-Mishbâh, vol 3, h.
32; Perempuan, h. 331.
45 Menurut peneliti terdapat beberapa mafsadat terhadap perkawinan dengan ahlul Kitab
yaitu; Pertama, masyarakat awam tidak dapat membedakan antara ahlul Kitab dengan orang
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lebih besar dari maslahatnya. Sebab itu, MUI pada 1 Juni 1980
menfatwakan larangan kawin antar agama, baik pria maupun wanita
termasuk pria Muslim dengan wanita ahl al-kitâb. 46 `Umar Shihab
mengomentari bahwa keputusan MUI di atas berdasarkan interpretasi
dari QS. al-Mâidah: 5. Interpretasi tersebut, relevan dengan konteks
Indonesia, sebagaimana `Umar ra melarang beberapa sahabat
mengawini wanita ahl al-kitâb, juga sesuai dengan konteks saat ia
mejadi khalifah.47
b. Muslimah Kawin dengan Non Muslim
Dalam hadis Rasulullah saw. terdapat riwayat berisi larangan
menikahkan Muslimah dengan musyrik. Seperti riwayat Abû Dâud dari
Ibn `Abbâs:
 َلَاق ٍساَّبَع ِنْبا ْنَع َعْلا ِيَبأ َىلَع ََبنْیَز َُھَتنْبا َمَّلَسَو ِھَْیلَع ُ َّالله ىَّلَص ِ َّالله ُلوُسَر َّدَر ِحاَكِّنلِاب ِصا
 ٍِّيلَع ُنْب ُنَسَحْلا َلَاقَو َنیِنِس ِّتِس َدَْعب ِِھثیِدَح ِيف وٍرْمَع ُنْب ُد َّمَحُم َلَاق ًائْیَش ْثِدُْحی َْمل ِل ََّوْلأا َدَْعب
 ِنَْیَتنَس48
Artinya;
Dari Ibnu Abbas, ia berkata; “Rasulullah saw. mengembalikan
anaknya; Zainab pada Abî al-`Ash dengan nikahnya yang pertama, dan
tidak mengadakan sesuatu (nikah atau tidak menambah atas nikahnya
musyrik ( menyuburkan trend nikah beda agama di kalangan umat islam). Kedua, membahayakan
bagi pelaku nikah dengan ahlul Kitab itu sendiri yaitu bagi yang lemah imannya bukan membawa
ahlul Kitab menjadi muslim, akan tetapi malah dikhawatrikan yang terjadi malah sebaliknya.
46 Fatwa MUI tersebut yaitu: (1) pernikahan wanita Muslimah dengan laki-laki non
Muslim adalah haram hukumnya; (2) laki-laki Muslim diharamkan mengawini wanita bukan
Muslim; (3) tentang pernikahan antara laki-laki Muslim dengan wanita ahl al-kitâb. Setelah
mempertimbangkan bahwa mafsadah lebih besar dari maslahatnya, Majelis Ulama Indonesia
menfatwakan pernikahan tersebut hukumnya haram. Lihat: Ali Mustafa, Nikah…, h. 30-31. Yang
dikutip dari Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Keputusan dan Fatwa Majelis Ulama Indonesia,
(Jakarta: Sekretariat Majelis Ulama Indonesia Masjid Istiqlal, 1991), h. 91.
47 Umar Shihab, Kontekstualitas al-Qur’an, (Jakarta: Pena Madani, 2005), h. 324, 326.
48 Sulaimân bin Asy`ats al-Sijistânî (w. 275 H), Sunan Abî Dâud, juz II, (Beirut: Dâr al-
Fikr, 2003), h. 248 (no. 2240). Dengan matan yang mirip dan berdekatan, hadis ini juga
diriwayatkan oleh: Ahmad bin Hanbal (w. 241 H), al-Musnad Ahmad, jilid I, (Beirut: Dâr al-Fikr,
t.th), h. 217; Abu Bakr Ahmad ibn al-Husain ibn Ali al-Baihaqi (selanjutnya disebut Imam al-
Baihaqi). Al-Sunan al-Kubra, Juz 7, (Haidar Abad: Majlis Dairah al-Ma’arif, 1344 H), h. 187.
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itu sesuatu atau syarat yang baru).’ Berkata Muhammad bin `Amar
dalam hadisnya, (peristiwa itu) terjadi setelah 6 tahun, sedangkan
menurut al-Hasan bin Ali, setelah 2 tahun”. (HR. Abu Daud, Ahmad
dan Baihaqi).
Riwayat lain dari Anas menyatakan;
 َْیلُس ُُّمأ ْتََملَْسأ َمَلاْس ِْلإا اَُمَھنَْیب اَم ُقاَدِص َناََكف ٍمَْیلُس َُّمأ َةَحْلَط ُوَبأ َج َّوََزت َلَاق ٍَسَنأ ْنَع يَِبأ َلَْبق ٍم
 َطََخف َةَحْلَطاَُمَھنَْیب اَم َقاَدِص َناََكف ََملَْسَأف َُكتْحََكن َتَْملَْسأ ِْنَإف ُتَْملَْسأ َْدق يِِّنإ َْتلَاَقف َاَھب49
Artinya;
Dari Anas, ia berkata; Abu Tholhah menikahi Umi Sulaim dan
mahar perkawinan keduanya adalah Islam, Umi Sulaim masuk Islam
sebelum Abu Thalhah, lalu Abu Thalhah melamarnya dan Umi Sulaim
menjawab berkata 'aku telah masuk Islam, jika engkau masuk Islam
maka aku akan menerima nikahmu', lalu ia masuk Islam dan itulah
mahar keduanya. (HR. Al-Nasa’i, al-Baihaqi, dan Ibn Abi Syaibah)
Tidak pernah ada ulama maupun cendikiawan lain secara umum
yang menyatakan kebolehan Muslimah mengawini pria ahl al-kitâb.44
Ulama memiliki beberapa dalil tentang keharaman Muslimah kawin
dengan non Muslim.50 Pertama, QS. al-Baqarah:221;
49 Al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i al-Kubro, Juz 6, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 1991), h.
423. Lihat juga Abu Bakr Abdillah ibn Muhammad ibn Abi Syaibah al-Kufi. Mushannaf ibn Abi
Syaibah, Juz 4, (Riyadh: Maktabah al-Rusyd, 1409H), h. 47. Imam al-Baihaqi. Op. Cit, Juz 2, h.
25.
50 Lihat: al-Qurthubî, Tafsir al-Qurthubî, juz III, h. 67, 72; juz VI, h. 79, juz XVIII, h. 63;
Ibn Katsîr, Tafsîr al-Qur’ân al-Adzhîm, juz I, h. 258-259, juz II, h. 21-22; al-Syaukânî, Fath al-
Qadîr, juz II, h. 15-16, juz V, h. 215; Ali Mustafa, Nikah…, h. 36-45; Quraish, Tafsîr al-Mishbâh,
vol 1, h. 444, vol 3, h. 30-32; Perempuan, h. 324-327.
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Artinya:
Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum
mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik
dari wanita musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. dan janganlah
kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita
mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin
lebih baik dari orang musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. mereka
mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan
dengan izin-Nya. dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-
perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran.51
Pada ayat di atas, nampak jelas bahwa Muslimah termasuk pria
Muslim dilarang kawin dengan kaum musyrik. Lebih lanjut, ayat ini
mensyaratkan keimanan dalam perkawinan. Dengan sebab ini pula,
maka Muslimah juga terlarang kawin dengan pria ahl al-kitâb, karena




Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. makanan
(sembelihan) orang-orang yang diberi Al-kitab itu halal bagimu, dan
makanan kamu halal (pula) bagi mereka. (dan Dihalalkan mangawini)
wanita yang menjaga kehormatan diantara wanita-wanita yang
beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara
orang-orang yang diberi Al kitab sebelum kamu, bila kamu telah
membayar mas kawin mereka dengan maksud menikahinya, tidak
51 Kementerian Agama. Op. Cit, h. 43.
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dengan maksud berzina dan tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik.
Barangsiapa yang kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-
hukum Islam) Maka hapuslah amalannya dan ia di hari kiamat
Termasuk orang-orang merugi.52
Ayat di atas membolehkan pria Muslim kawin dengan wanita
ahl al-kitâb, di saat yang sama tidak menyatakan sebaliknya, tentang
kebolehan Muslimah kawin dengan pria ahl al-kitâb. Berarti hal yang
disebut terakhir adalah larangan. Dengan analogi bahwa, dalam ayat
dimaksud juga berbicara tentang kebolehan Muslim memakan
sembelihan ahl alkitâb, demikian pula sebaliknya. Hal ini berbeda
dengan teks ayat tentang kebolehan menikahi wanita ahl al-kitâb.
Melalui analogi terbalik (mafhûm mukhâlafah), Al-Qur’an
membolehkan umat Islam makan sembelihan mereka dan sebaliknya.
Namun dalam masalah perkawinan, tidak berlaku timbal-balik. Sebab
hanya pria Muslim  yang disebut boleh menikahi wanita ahl al-kitâb.
Ketiga, QS. al-Mumtahanah:10;
Artinya:
52 Ibid, h. 143.
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Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah
kepadamu perempuan-perempuan yang beriman, Maka hendaklah
kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui tentang keimanan
mereka;maka jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar)
beriman Maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada (suami-
suami mereka) orang-orang kafir. mereka tiada halal bagi orang-orang
kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada halal pula bagi mereka. dan
berikanlah kepada (suami suami) mereka, mahar yang telah mereka
bayar. dan tiada dosa atasmu mengawini mereka apabila kamu bayar
kepada mereka maharnya. dan janganlah kamu tetap berpegang pada
tali (perkawinan) dengan perempuan-perempuan kafir; dan hendaklah
kamu minta mahar yang telah kamu bayar; dan hendaklah mereka
meminta mahar yang telah mereka bayar. Demikianlah hukum Allah
yang ditetapkanNya di antara kamu. dan Allah Maha mengetahui lagi
Maha Bijaksana.53
Melalui ayat ini, al-Qurthubî dan al-Syaukânî menilai bahwa
Muslimah tidak boleh kawin dengan pria kafir. Ayat menggunakan kata
kuffâr yang berarti mencakup musyrik maupun ahl al-kitâb.54
Dari hadits, terdapat juga dalil berisi larangan kawin antara
Muslimah dengan non Muslim. Namun dalam konteks perkawinan
dengan lelaki musyrik seperti peristiwa Zainab ra maupun Ummu
Sulaim yang telah disebutkan. Itu berarti praktis hanya hadis riwayat al-
Thabarî di atas merupakan dalil naqlî sharîh satu-satunya berisi
larangan Muslimah kawin dengan pria ahl al-kitâb.
Selain dalil-dalil di atas, ulama juga menyatakan telah terjadi
ijmâ` akan haramnya Muslimah kawin dengan pria non Muslim,
termasuk ahl al-kîtab. Ijmâ` ini telah berjalan semenjak masa sahabat
ra. dan menjadi kesepakatan ummat. Dalam kaitan dalil ini, Ali Mustafa
53 Ibid, h. 803.
54 al-Qurthubî, Tafsir al-Qurthubî, juz XVIII, h. 63; al-Syaukânî, Fath al-Qadîr, juz V, h.
215. Lihat juga: Ali Mustafa, Nikah…, h. 37-38; Quraish, Tafsîr al-Mishbâh, vol 1, h. 444, vol 3,
h. 31; Perempuan, h. 324.
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mengutip kaedah fiqih dari al-Suyûthî, yang berbunyi alashlu fî al-
abdhâ’ al-tahrîm, bahwa pada dasarnya dalam masalah kemaluan
adalah haram. 55 Demikian dalil-dalil tentang keharaman Muslimah
menjadi isteri dari non Muslim, termasuk ahl al-kitâb.
c. Warisan antara Muslim dengan Non Muslim
 َِّىبَّنلا ََّنأ ٍدْیَز ِنْب َةَماَُسأ ْنَع-ملسو ھیلع الله ىلص- َلَاق » ْسُمْلا ُثَِری َلا ُرِفاَكْلا ُثَِری َلاَو َِرفاَكْلا ُِمل
 َِملْسُمْلا.«56
Artinya;
Dari Usamah bin Zaid radliallahu 'anhuma, Nabi Saw
bersabda: "Orang muslim tidak mewarisi orang kafir, dan orang Kafir
tidak mewarisi orang muslim." (HR. Bukhari, Muslim dan lainnya)
Kesamaan agama antara pewaris dengan yang mewarisi
dianggap urgen dalam Islam. Perbedaan agama inilah yang menjadi
penghalang bagi Ali dan Ja`far menerima waris dari Abû Thâlib
sedangkan Aqîl memperoleh warisannya seperti riwayat al-Bukhârî dari
Usâmah bin Zaid.
Dalam kaitan hal yang pertama, mayoritas ulama dari kelompok
sahabat maupun empat mazhab Sunnî, mengharamkan pewarisan
55 Keterangan lebih lengkap tentang ijmâ` dan kaedah fiqh di atas, lihat: al-Thabarî, Tafsîr
al-Thabarî, juz II, h. 378; al-Qurthubî, Tafsir al-Qurthubî, juz III, h. 72; Ibn Katsîr, Tafsîr al-
Qur’ân al-`Azhîm, juz I, h. 258; Quraish, Perempuan, h. 327; Ali Mustafa, Nikah…, h. 44-45; al-
Suyûthî, al-Asybâh wa al-Nazhâ’ir, (Beirut: Dâr al-Kutub al-`Ilmiyyah, 1403 H), cet I, h. 61.
56 Imam Bukhari. Shahih al-Bukhari, Juz 6, (Beirut: Dar Thauq al-Najah, 1422H), h.
2484; Lihat juga ; Imam Muslim. Shahih Muslim, Juz 5, (Riyadh: Dar Thaibah, 2006), hlm. 59;
Ibn Hibban, Shahih Ibn Hibban bi Tartib Ibn Balban, Juz 2, (Beirut: Muassisah al-Risalah, 1993),
h. 267. ImamAbu Daud . Op. Cit, Juz 6, h. 118. Imam al-Baihaqi. Op. Cit, Juz 1, h. 41. Al-
Thabrani). Al-Mu'jam al-Ausath, Juz 1, (Kairo: Dar al-Haramain, 1415H), h. 143. Ibnu Majah.
Sunan Ibnu Majah, Juz 12, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), h. 274. Al-Turmuzi. Jami’ al-Shahih Sunan
al-Turmuzi, Juz 3, (Beirut: Dar Ihya al-Turast al-Arabi, t.th), h. 616; Imam Ahmad ibn Hanbal. Op.
Cit, Juz 36,  h. 333; Abu Daud, Op. Cit, Juz 3, h. 330; Al-Darimi. Sunan al-Darimi, Juz 1, (Beirut:
Dar al-Kitab al-‘Arabi, t.th), h. 40; Al-Nasa’i, Op. Cit, Juz 1, h. 333.
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timbal-balik antara Muslim dengan non Muslim. 57 Namun beberapa
sahabat dan tabi`în seperti Mu`âdz bin Jabal (w. 18 H), Sa`îd bin
Musayyab (w. 94 H),  Ibrâhîm al-Nakha`î (w. 96 H)58, al-Sya`bî (w.
103 H), Mu`âwiyah (w. 60 H), dan mazhab Imâmiyyah, membolehkan
Muslim menerima warisan dari non Muslim, dan tidak berlaku
sebaliknya.59
Kelompok mayoritas yang melarang Muslim saling mewarisi
dengan non Muslim berlandaskan QS. al-Nisâ:141. Bahkan hadits
riwayat Muslim, secara tegas menyatakan tidak ada pewarisan antara
Muslim dengan orang kâfir.
d. Dialog dengan Non Muslim
Rasulullah SAW pernah melakukan dialog dengan Yahudi
tentang rûh seperti dalam riwayat al-Bukhârî dan lainnya dari Abdillah
Ibn Mas`ûd (w. 32 H);
 ُھَو َِةنیِدَمْلا ِبِرَ ِيف َمَّلَسَو ِھَْیلَع ُ َّالله ىَّلَص ِِّيبَّنلا َعَم يِشَْمأ اََنأ َانَْیب َلَاق ِ َّالله ِدْبَع ْنَع َىلَع ُأ َّكََوَتی َو
 َْست َلا ُْمھُضَْعب َلَاقَو ِحو ُّرلا ْنَع ُهُولَس ٍضَْعِبل ُْمھُضَْعب َلَاَقف ِدُوَھیْلا ْنِم ٍَرَفِنب َّرََمف ُھَعَم ٍبیِسَع َلا ُهُوَلأ
 َف ُْمھْنِم ٌلُجَر َمَاَقف ُھََّنَلأَْسَنل ُْمھُضَْعب َلَاَقف َُھنُوھَرَْكت ٍءْيَِشب ِھِیف ُءيَِجی ُحو ُّرلا اَم ِمِسَاقْلا َاَبأ َای َلَاق
 ُحو ُّرلا ُْلق ِحو ُّرلا ْنَع ََكنُوَلأَْسیَو}َلَاق ُھْنَع َىلَجْنا ا ََّمَلف ُتُْمَقف ِھَْیِلإ ىَحُوی ُھَِّنإ ُتُْلَقف َتَكََسف ِرَْمأ ْنِم
 اَذََكھ ُشَمَْعْلأا َلَاق ًلاِیَلق َِّلاإ ِمْلِعْلا ْنِم اُوتُوأ اَمَو{يِّبَرَاِنتَءاَِرق ِيف.60
57 Muhammad bin Abdurrahman ad-Dimasyqi. Fiqh Empat Mazhab, terj. Abdullah Zaki
Alkaf, (Bandung: Hasyimi Press, 2004), h. 323.
58 Ibid.
59 Lihat: Ibn Qudâmah, al-Mughnî, juz VI, h. 246; al-Nawawî, Syarh al-Nawawî …, jilid
VI, vol. XI, h. 44; Ibn Hajar, Fath…, juz XIII, h. 542; Abû Bakar Ahmad bin `Ali al-Jashhâsh (w.
370 H), Ahkâm al-Qur’ân, (Beirut: Dâr Ihyâ Turats al-`Arabiy, 1405 H), juz III, h. 36; Muhammad
bin Ahmad bin Abî Sahal al-Sarakhsî (w. 490 H), al-Mabsûth, (Beirut; Dâr al-Fikr, 1406 H), juz
XXX, h. 30; al-Syaukânî, Nail al-Authâr, (Beirut: Dâr al-Jail, 1973), juz VI, h. 193.
60 Lihat: al-Bukhârî, Shahîh …, Kitâb al-`Ilm, bâb QS. al-Isrâ:85, juz I, h. 42 (no. 125)
hadis ini terulang beberapa kali. Dengan matan yang mirip atau berdekatan, hadis ini juga
diriwayatkan oleh: Muslim, Shahîh…, Kitâb Shifah al-Qiyâmah…, bâb Suâl al-Yahûd al-Nabiy
saw…, jilid II, h. 622 (no.2794); Ibn Hanbal, Musnad…, min Musnad Ibni Mas`ûd, jilid I, h. 389,




Dari 'Abdullah berkata, "Ketika aku berjalan bersama Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam di sekitar pinggiran Kota Madinah, saat itu
beliau membawa tongkat dari batang pohon kurma. Beliau lalu
melewati sekumpulan orang Yahudi, maka sesama mereka saling
berkata, "Tanyakanlah kepadanya tentang ruh!" Sebagian yang lain
berkata, "Janganlah kalian bicara dengannya hingga ia akan
mengatakan sesuatu yang kalian tidak menyukainya." Lalu sebagian
yang lain berkata, "Sungguh, kami benar-benar akan bertanya
kepadanya." Maka berdirilah seorang laki-laki dari mereka seraya
bertanya, "Wahai Abul Qasim, ruh itu apa?" Beliau diam. Maka aku
pun bergumam, "Sesungguhnya beliau sedang menerima wahyu."
Ketika orang itu berpaling, beliau pun membaca: '(Dan mereka bertanya
kepadamu tentang ruh. Katakanlah: "Ruh itu termasuk urusan Rabbku,
dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit) ' (Qs. Al
Israa`: 85). Al A'masy berkata, "Seperti inilah dalam qira`ah kami."
Munurut Ja’far al-Segaf, dialog yang dimaksud adalah tukar
pendapat, diskusi atau perdebatan. Dalam hal ini, tidak sedikit riwayat
tentang asbâb al-nuzûl maupun asbâb al-wurûd mengenai pertanyaan
maupun dialog antara Nabi SAW atau kaum Muslim dengan komunitas
ahl al-kitâb maupun kaum musyrik.
Beberapa di antaranya seperti: 61 pernyataan Yahudi tentang
wanita mensturasi (QS. al-Baqarah: 222), pertanyaan Kristen Najrân
tentang `Îsâ al-Masîh as (QS. al-Imrân:58), tentang Ashhâb al-Kahfi,
pertanyaan kuffâr Quraisy tentang gunung (QS. Thâhâ:105), tentang
kiamat (QS. al-Nâzi`ât:42-46), kehadiran Ibn Ummi Maktûm (w. ±
14/15 H) di tengah percakapan Nabi SAW dengan pembesar Quraisy
(QS. `Abasa: 1-12), tentang tawaran kaum musyrik agar Nabi saw.
61 Peristiwa-peristiwa yang disebutkan di atas dapat dilihat: al-Suyûthî, Lubab al-
Nuqûl…, h. 41, 53, 211-213, 228, 427-429, 444-445; Ibrâhîm bin Muhammad al-Dimasyqî; Ibn
Hamzah (w. 1120 H), al-Bayân wa al-Ta`rîf fî Asbâb al-Wurûd al-Hadîts (Beirut: Dâr al-Ma`rifah,
2003), juz I, h. 167, 236-237, 244, 316, juz II, h. 474, 549-550.
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Dengan mereka beribadah secara bersama-sama (QS. al-Kâfirûn),
pertanyaan musyrikîn dan Yahudi mengenai Allah SWT (QS. al-
Ikhlâsh), tiga pertanyaan `Abdullah bin Salâm (w. 43 H) sebelum Islam,
dialog Nabi SAW dengan Yahudi tentang aktifitas penghuni surga dan
nikmatnya, dialog `Aisyah ra dengan wanita Yahudi tentang azab
kubur, serta pertanyaan tentang jenazah.
Perlu dipahami, dialog antara Nabi Muhammad SAW dengan
Yahudi maupun non Muslim lainnya, ada yang berkonotasi negatif
maupun positif. Kita dapat melihat dari aspek keilmuan, antara Muslim
dengan non Muslim boleh berdiskusi atau bertukar ilmu bahkan pada
masalah eskatalogi. Rasulullah SAW membuka peluang bagi non
Muslim untuk melakukan diskusi tentang eskatalogi seperti dialog
tentang rûh di atas. Dapat kita pahami secara konteks bahwa kaum
Muslim boleh menimba ilmu dari non Muslim. Ilmu harus dicari,
apapun ilmu itu dan siapapun yang memberikannya, kaum Muslim
tidak terlarang untuk menimba ilmu tersebut.62
Dalam sejarah di tahun 4 H, atas perintah Nabi saw., Zaid bin
Tsâbit (w. ±41-45 H) mempelajari bahasa Ibrani, sebagai bahasa resmi
komunitas Yahudi saat itu.63 Bahkan kaum musyrik mengajari baca tulis
pada anak-anak kaum Muslim, sebagai tebusan mereka yang tidak
62 Ibn Katsîr, Tafsîr al-Qur’ân al-Azhîm, juz I, h. 145-146. Dalam kaitan ini, al-Ghazâlî
(450-505 H) mengisyaratkan ada ilmu yang mahmûdah dan madzmûmah. Ilmu yang disebut
terakhir, kalaupun kita harus mempelajarinya, maka dalam batasan yang sesuai dengan kebutuhan
misalnya ilmu astrologi. Lihat: Abû Hâmid; Muhammad bin Muhammad al-Ghazâlî, Mukhtasar
Ihyâ’ `Ulûm al-Dîn, (Beirut: Dâr al-Fikr, 1993, cet I), h. 23-24
63 al-Thabarî, Târîkh al-Thabarî, (Beirut: Dâr al-Kutub al-`Ilmiyyah, 1407 H), juz II, h.
88; Ibn al-Atsîr, al-Kâmil…, jilid II, h. 176.
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mampu membayar dengan uang, untuk membebaskan diri mereka
sebagai tawanan perang Badar.64 Fakta ini memperkuat pernyataan di
atas, terlebih lagi di era globalisasi, ilmu pengetahuan dan teknologi
banyak dikuasai negara-negara Eropa dan Amerika yang mayoritas
mereka adalah non Muslim.
Namun, kaum muslimin diberi peringatan bila menerima ilmu
pengetahuan dari non Muslim yang bersentuhan dengan masalah
eskatalogi. Dalam konteks ini hadis riwayat al-Bukhârî dari Abû
Hurairah menjelaskan;
 َةَرْیَُرھ ِىَبأ ْنَع- ھنع الله ىضر- اََھنوُر َِّسُفیَو ، ِةَِّیناَرْبِعْلِاب َةاَرْوَّتلا َنوُءَرَْقی ِبَاتِكْلا ُلَْھأ َناَك َلَاق
 ِ َّالله ُلوُسَر َلَاَقف ، َِملاْسِلإا ِلَْھلأ ِةَِّیبَرَعْلِاب- ملسو ھیلع الله ىلص- » ِّدَُصت َلا َلاَو ِبَاتِكْلا َلَْھأ اُوق
. ََةیلآا ( َلِزُْنأ اَمَو ِ َّ ِاب اَّنَمآ ) اُولُوقَو ، ُْمھُوب ِّذَُكت65
Artinya;
Dari Abu Hurairah ra berkata; "Orang-orang ahlu kitab
membaca Taurat dengan bahasa Ibrani dan menjelaskannya kepada
orang-orang Islam dengan bahasa Arab. Melihat hal itu Rasulullah
Saw bersabda: Janganlah kalian mempercayai ahlu kitab dan jangan
pula mendustakannya. Tetapi ucapkanlah; "Kami beriman kepada
Allah dan kepada apa yang telah diturunkan kepada kami. (Al Baqarah;
136).' (HR. Bukhari).
e. Jual Beli dan Hutang Piutang
Hubungan jual-beli merupakan sesuatu yang lazim dalam
masyarakat umum, termasuk di masa Nabi Muhammad SAW. Terkait
64 Abû `Abdillah Muhammad bin Sa`ad al-Bashrî al-Zuhrî (w. 230 H), al-Thabaqât al-
Kubrâ, (Beirut: Dâr al-Shâdr, t. th), juz II, h. 22.
65 Imam Bukhari. Op. Cit, Juz 4, h. 1630; Lihat juga Imam al-Baihaqi. Op. Cit, juz 10, h.
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dengan jual-beli, Rasul SAW juga mempraktekkan hutang-piutang
dengan cara gadai. Seperti riwayat al-Bukhârî dari Aisyah ra:
 َةَِشئاَع ْنَع- اھنع الله ىضر- َِّىبَّنلا ََّنأ- ملسو ھیلع الله ىلص- َىِلإ ٍّىِدُوَھی ْنِم اًماََعط ىََرتْشا
. ٍدیِدَح ْنِم اًعْرِد َُھَنھَرَو ، ٍلََجأ66
Artinya;
Dari Aisyah Ra, bahwasanya Rasulullah saw. membeli makanan
dari Yahudi sampai batas tertentu, dan beliau menggadaikan baju
(perangnya) dari besi”. (HR. Bukhari dan Muslim)
f. Ucapan Salam dan Selamat Hari Besar pada Non Muslim
Salam merupakan salah satu bentuk penghormatan sekaligus
doa antara mereka yang mengucapkan salam maupun yang
menjawabnya. Dalam hadits terdapat aturan spesifik pada non Muslim
yang memberi salam dan cara menjawabnya.
Misalnya riwayat al-Bukhârî dari `Aisyah:
 َةَِشئاَع ْنَع- اھنع الله ىضر - ِِّىبَّنلا َىلَع اُولَخَد َدُوَھیْلا ََّنأ- ملسو ھیلع الله ىلص - ُما َّسلا اُولَاَقف




Dari Aisyah ra, bahwasanya orang Yahudi mengunjungi Nabi
saw. lalu berkata: ‘al-Sâm (kematian) atasmu’, maka aku (Aisyah)
melaknat mereka. Tapi Rasul saw. bersabda: ‘apa yang engkau
perbuat? Lalu aku menjawab apakah engkau tidak mendengar apa yag
mereka ucapkan ? Rasul menimpali apakah engkau tidak mendengar
apa yang telah aku jawab? yaitu dan atas kalian (juga)”. (HR.
Bukhari)
g. Non Muslim Masuk Masjid
66 Imam Bukhari. Op. Cit, Juz 2, h. 841. Lihat juga Imam Muslim. Op. Cit, Juz 5, h. 55.
67 Imam Bukhari. Op. Cit, Juz 10, h. 425; Hadits semakna dapat juga dilihat pada Imam
al-Turmuzi. Op. Cit, Juz 5, h. 60; Imam Ahmad ibn Hanbal. Op. Cit, Juz 3, h. 241; Imam al-
Nasa’i. Op. Cit, Juz 6, h. 102.
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Terdapat ayat berisi larangan non Muslim mendekati Masjid
al-Harâm (QS: al-Taubah;28). Dari ayat al-Qur’ân, kemudian keluar
perintah Rasulullah saw. Sebaliknya, sebuah hadits justru
membenarkan non Muslim berada di Masjid. Tsumâmah bin Utsâl
sebelum menjadi Muslim, diikat pada salah satu tiang masjid ketika
ia berstatus sebagai tawanan musyrik seperti dalam riwayat al-
Bukhârî dari Abû Hurairah.
 ُِّىبَّنلا َثََعب َلَاق َةَرْیَُرھ َاَبأ َعِمَس ٍدیِعَس ِىَبأ ُنْب ُدیِعَس َاَنث َّدَح- ملسو ھیلع الله ىلص- ََلِبق ًلاْیَخ
 ٍَةیِراَِسب ُهُوَطبََرف ، ٍلَاُثأ ُنْب ُةَماَُمث َُھل ُلَاُقی ََةفِینَح ِىَنب ْنِم ٍلُجَِرب ْتَءاََجف ، ٍدَْجن ىِراَوَس ْنِم
 ُِّىبَّنلا ِھَْیِلإ َجَرََخف ، ِدِجْسَمْلا- ملسو ھیلع الله ىلص- َلَاَقف » َةَماَُمث اُوِقلَْطأ . « َىِلإ ََقلَطْنَاف
 َأَو ُ َّالله َِّلاإ ََھِلإ َلا َْنأ َُدھَْشأ َلَاَقف َدِجْسَمْلا َلَخَد َُّمث َلَسَتْغَاف ، ِدِجْسَمْلا َنِم ٍبیَِرق ٍلَْخن اًد َّمَحُم َّن
. ِ َّالله ُلوُسَر68
Artinya;
Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Sa'id bahwa
ia mendengar Abu Hurairah berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam pernah mengirim pasukan berkuda mendatangi Najed,
pasukan itu lalu kembali dengan membawa seorang laki-laki dari
bani Hanifah yang bernama Tsumamah bin Utsal. Mereka kemudian
mengikat laki-laki itu di salah satu tiang masjid. Rasulullah Saw lalu
keluar menemuinya dan bersabda: "Lepaskanlah Tsumamah."
Tsumamah kemudian masuk ke kebun kurma dekat Masjid untuk
mandi. Setelah itu ia kembali masuk ke Masjid dan mengucapkan,
"Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selian
Allah dan Muhammad adalah utusan Allah." (HR. Bukhari, Muslim
dan lainnya)
Kata ةیراس berarti tiang, biasanya terbuat dari kayu. Atau
dalam shalat berjama`ah misalnya tiang pemisah. Karena tiang
dimaksud adalah bagian dari barisan atau shaf. Secara tidak
68 Imam Bukhari. Op. Cit, Juz 1, h. 176; Hadits semakna dapat juga dilihat pada Imam
Muslim. Op. Cit, Juz 5, h. 158; Imam al-Nasa’i. Op. Cit, Juz 1, h. 118; Imam Ahmad ibn Hanbal.
Op. Cit, Juz 2, h. 452; Ibnu Khuzaimah. Shahih Ibnu Khuzaimah, Juz 1, (Bairut: al-Maktab al-
Islami, 1970), h. 464; Imam Ibn Hibban. Op. Cit, Juz 4, h. 42; Imam al-Baihaqi. Op. Cit, Juz 1, h.
171.
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langsung, hadits ini memuat tindakan sahabat yang direstui Rasul
SAW yaitu mengikat musyrik bernama Tsumâmah bin Utsâl di
masjid Madinah. Dalam hadis itu lebih nampak kalau Tsumâmah
terikat di salah satu tiang masjid, tetapi keberadaannya di masjid
tidak diingkari oleh Nabi SAW.
Melalui QS. al-Taubah:28 dan dua riwayat hadits tersebut di
atas, ulama secara umum mengharamkan musyrik masuk ke Masjid
al-Harâm, karena peristiwa Tsumâmah diduga keras terjadi sebelum
Fath Makkah, sedangkan QS. al-Taubah:28 turun di akhir 9 H.
h. Terkait dengan Jenazah Non Muslim
Islam mengajarkan umatnya untuk menghormati manusia,
termasuk yang telah wafat, dengan cara menyelesaikan urusan
jenazah dari memandikan sampai dikuburkan. Dalam konteks ini,
Rasul SAW turut pula menghormati jenazah non Muslim, seperti
riwayat al-Bukhârî dari Jâbir:
 ِ َّالله ِدْبَع ِنْب ِِرباَج ْنَع- امھنع الله ىضر - ُِّىبَّنلا َاَھل َمَاَقف ٌةَزَانَج َاِنب َّرَم َلَاق-الله ىلص ھیلع
 ملسو - َلَاق . ٍّىِدُوَھی ُةَزَانَج َاھَِّنإ ، ِ َّالله َلوُسَر َای َانُْلَقف . ِِھب َانُْمقَو » اوُمُوَقف َةَزَانَجْلا ُُمتَْیأَر اَذِإ «
.
69
Dari Jabir ibn Abdillah Ra, ia berkata; “Jenazah lewat di
hadapan kami, maka Rasulullah saw. berdiri untuknya, lalu kamipun
berdiri. Namun kami mengatakan padanya, ‘ya Rasulullah
sesungguhnya itu jenazah Yahudi’. (tapi) Nabi saw. menjawab:’bila
kalian melihat jenazah, maka berdirilah”.
i. Sembelihan dan Peralatan Makanan Non Muslim
69 Imam Bukhari. Op. Cit, Juz 5, h. 200. Lihat juga Imam Ahmad ibn Hanbal. Op. Cit, Juz
3, h. 319; Imam Ibn Hibban. Op. Cit, Juz 7, h. 310; Imam Abu Daud. Op. Cit, Juz 9, h. 369; Imam
al-Baihaqi. Op. Cit, Juz 4, h. 36; Imam al-Nasa’i. Op. Cit, Juz 4, h. 349; Imam Malik. Op. Cit, Juz
2, h. 96.
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Terlepas dari pendapat tentang Kristen termasuk kelompok
musyrikîn, bukanlah sesuatu yang terlarang bila memakan
sembelihan non Muslim dari komunitas ahl al-kitâb (lihat: QS. al-
Mâidah:5). Secara faktual Rasulullah SAW pernah mempraktekkan
hal tersebut dengan menyantap jamuan Yahudi seperti riwayat al-
Bukhârî dari Anas:
 ٍِكلاَم ِنْب َِسَنأ ْنَع- ھنع الله ىضر - َِّىبَّنلا َِتَتأ ًةَّیِدُوَھی ََّنأ - ملسو ھیلع الله ىلص- ٍةاَِشب
 َِھب َءىَِجف َاھْنِم َلََكَأف ، ٍةَموُمْسَم َلَاق . َاُھُلتَْقن ََلاأ َلِیَقف ا » َلا . « ِتاََوَھل ِىف َاُھفِرَْعأ ُتْلِز اََمف
 ِ َّالله ِلوُسَر- ملسو ھیلع الله ىلص-.70
Artinya;
Dari Anas ibn Malik Ra, “Bahwasanya wanita Yahudi
memberikan pada Nabi saw. daging yang diberi racun, maka Rasul
saw. menyantapnya. Lalu didatangkan (wanita itu menghadap Rasul
saw) dan dikatakan apakah kami (sahabat) membunuhnya, maka
Rasul bersabda: jangan! (berkata Anas) aku senantiasa mengetahui
bahwa daging yang beracun itu berada di anak lidah Rasulullah
saw”. (HR. Bukhari, Baihaqi dan lainnya)
j. Saling Memberi Hadiah
Hadiah dapat dijadikan sarana agar persahabatan antara dua
orang menjadi lebih akrab dan harmonis. Dalam kaitan ini, saling
memberi hadiah antara dua pemeluk agama yang berbeda di
antaranya bertujuan agar persahabatan yang telah ada terjalin lebih
baik. Dalam riwayat disebutkan Rasulullah SAW menerima hadiah
dari komunitas ahl al-kitâb tidak terlarang, sedangkan menerima
hadiah dari kaum musyrik, masih dalam polemik. Rasul SAW pernah
70 Imam Bukhari. Op. Cit, Juz 9, h. 387. Lihat juga Imam al-Baihaqi. Op. Cit, Juz 8, h. 46.
Imam al-Thabrani. Op. Cit, Juz 3, h. 43.
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diberi hadiah oleh `Iyâdh bin Himâr, namun ditolak seperti
penggalan hadits
 ُتْیَدَْھأ َلَاق ٍراَمِح ِنْب ِضَایِع ْنَع ِِّىبَّنِلل -ملسو ھیلع الله ىلص - َلَاَقف ًَةقَان » َتَْملَْسأ .« ُتُْلَقف
 ُِّىبَّنلا َلَاَقف .َلا-ملسو ھیلع الله ىلص - » َنیِكِرْشُمْلا ِدْبَز ْنَع ُتیُِھن ىِِّنإ.«71
Artinya;
Dari 'Iyadh bin Himar, ia berkata; aku telah memberi Nabi
Saw hadiah seekor unta. Kemudian beliau berkata; apakah engkau
telah masuk Islam? Aku katakan; tidak. Kemudian Nabi Saw
bersabda: "Sesungguhnya aku telah dilarang dari menerima
pertolongan orang-orang musyrikin." (HR. Abu Daud, Tirmizi dan
Baihaqi)
Kata دبز bermakna hadiah atau pemberian dalam bentuk
pertolongan. Dalam hadits hasan shahîh ini, memuat alasan kalau
pemberian `Iyâdh tidak diterima, karena saat itu ia masih musyrik.
Dalam riwayat Ibn Hanbal terungkap bahwa antara Rasul SAW
dengan `Iyâdh telah bersahabat sebelum Islam, Karena itu, hadiah
yang `Iyâdh berikan pada Rasul SAW tentu bermaksud agar
keakraban mereka yang sudah ada terjalin menjadi lebih baik lagi.
Namun hadiahnya ditolak karena `Iyâdh masih berstatus sebagai
musyrik.
Terdapat juga hadits yang menyatakan bahwa Rasul SAW
menerima hadiah dari penganut Majûsi (non ahl al-kitâb), yaitu
hadiah dari kisra Persia serta raja yang lain dan Rasul SAW
menerimanya, seperti dalam riwayat al-Turmudzî dari `Ali as.
71 Imam Abu Daud. Op. Cit, Juz 9, h. 198; Lihat juga Imam al-Turmuzi. Op. Cit, Juz 6,
h.281; Imam al-Baihaqi. Op. Cit, Juz 9, h. 216.
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Dalam shahîhain, Nabi SAW pernah menerima hadiah jubah
dari sutera dengan redaksi yang eksplisit, riwayat lain dari Muslim
menyebutkan bahwa yang memberikan hadiah tersebut bernama
Ukaidir, dan hadiah tersebut berupa satu rangkap baju lengkap
terbuat dari sutera.
k. Do’a bagi Non Muslim
Do’a dalam kaitan ini untuk kebaikan dan dapat ditujukan
pada siapa saja, teristimewa mereka yang kita cintai seperti orang tua
dan keluarga. Dalam konteks ini, Muslim dapat mendo`akan non
Muslim seperti hadits tentang menjawab bersin non Muslim dalam
riwayat Abû Dâud dari Abû Mûsâ al-Asy`arî (w.50 H):282
 ُب ِىَبأ ْنَع ِِّىبَّنلا َدْنِع َُسطاََعت ُدُوَھیْلا َِتناَك َلَاق ِھِیَبأ ْنَع َةَدْر-ملسو ھیلع الله ىلص - َْنأ َءاَجَر
 ُلُوَقی َناََكف ُ َّالله ُمُكُمَحَْری َاَھل َلُوَقی » ْمَُكلَاب ُِحلُْصیَو ُ َّالله ُمُكیِدَْھی.«72
Artinya;
Dari Abi Burdah, dari bapaknya, ia berkata; “Sekelompok
Yahudi bersin di hadapan Rasulullah saw. dan berharap agar Nabi
saw. berkata semoga Allah memberi rahmat pada kalian namun
Nabi saw. Menjawab: semoga Allah memberi petunjuk bagi kalian
dan memperbaiki keadaan kalian”. (HR. Abu Daud)
Namun sebaliknya, terlarang bagi Muslim mendo’akan atau
memohon ampunan terhadap non Muslim yang telah wafat. Hal ini
berdasarkan nash al-Qur’an.
Rasul SAW pernah diminta untuk mendo’akan hal yang
buruk pada non muslim, Nabi SAW menyatakan bahwa
pengutusannya sebagai Nabi bukan untuk melaknat, tapi sebagai
72 Imam Abu Daud. Op. Cit, Juz 14, h. 386.
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rahmat. Perlakuan dan anjuran Nabi SAW untuk tidak mencela dan
mendo’akan hal buruk pada non Muslim, juga dipahami secara
implisit dalam hadits tentang jawaban salam pada non Muslim
seperti telah dibahas. Namun demikian, seorang Muslim juga
dibenarkan mendo’akan hal buruk pada non Muslim, bila mereka
menzhalimi kaum Muslim. Hal tersebut pernah Rasulullah SAW
lakukan pada kaum musyrik dari suku Ri`il, Dzakwân dan Lihyân
dalam tragedi bi’ir ma`ûnah 4 H. Peristiwa ini sebagai
pengkhianatan non Muslim (musyrik) terhadap perjanjian mereka
dengan Nabi SAW, yang mengakibatkan korban nyawa di kalangan
Muslim. Kalau begitu, mendo’akan non Muslim pada hal yang baik
sebagai asas general, sedangkan mendoakan mereka pada sesuatu hal
buruk merupakan kasuistik.
l. Berbuat Baik kepada Non Muslim
Sejarah membuktikan bahwa tidak sedikit non Muslim
masuk Islam karena budi pekerti Rasul SAW yang mulia, misalnya
ketika beliau mengunjungi Yahudi yang sakit lalu menjadi muslim.
Secara umum dalam sejarah Nabi SAW, terdapat sekian banyak
delegasi yang datang ke Madinah untuk mendengar risalah Islam
seperti delegasi Najrân, utusan banî Tsaqîf dan lainnya. Bahkan pada
tahun 9 H, dapat disebut sebagai `am al-wufûd.  Dipastikan delegasi
yang datang tersebut adalah tamu negara, dan telah populer
bagaimana sikap dan pelayanan Nabi SAW terhadap mereka. Dalam
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kaitan tamu non Muslim, Rasul SAW pernah menjamu seorang tamu
kafir dengan menyuguhkan perahan susu kambing sampai tamu
tersebut kekenyangan, seperti dipaham dari riwayat Muslim darî
Abû Hurairah.
 ِ َّالله َلوُسَر ََّنأ َةَرْیَُرھ ِىَبأ ْنَع-ملسو ھیلع الله ىلص- ُلوُسَر َُھل َرََمَأف ٌِرفاَك َُوھَو ٌفْیَض َُھفاَض
 ِ َّالله -ملسو ھیلع الله ىلص - َُھبِرََشف ىَرُْخأ َُّمث َُھبِرََشف ىَرُْخأ َُّمث َاَھَبلاِح َبِرََشف َْتِبلَُحف ٍةاَِشب
 ِ َّالله ُلوُسَر َُھل َرََمَأف ََملَْسَأف ََحبَْصأ ُھَِّنإ َُّمث ٍهَایِش ِعْبَس ََبلاِح َبِرَش ىَّتَح -ملسو ھیلع الله ىلص-
 َلاِح َبِرََشف ٍةاَِشب ِ َّالله ُلوُسَر َلَاَقف َاھ َِّمَتتَْسی َْمَلف ىَرُْخِأب َرََمأ َُّمث َاَھب-ملسو ھیلع الله ىلص - »
 ٍءاَعَْمأ ِةَعْبَس ِىف ُبَرَْشی ُِرفاَكْلاَو ٍدِحاَو ىًعِم ِىف ُبَرَْشی ُنِمْؤُمْلا.«73
Artinya;
Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Saw kedatangan tamu
orang kafir. Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyuruh
pembantunya memerah susu seekor kambing untuk tamu, lalu
diminum habis oleh tamu tersebut. Kemudian beliau menyuguhkan
lagi, dan habis pula diminumnya. Di suguhkannya lagi, ia pun masih
tetap meminumnya, sehingga akhirnya dia meminum habis susu
perahan tujuh ekor kambing. Beberapa waktu kemudian dia masuk
Islam. Rasulullah memerintahkan supaya diperah seekor kambing
untuknya. Susu itu diminumnya habis. Kemudian Nabi shallallahu
'alaihi wasallam menyuruh supaya diperah seekor lagi lalu
diberikan pula kepadanya, tetapi dia tidak sanggup
menghabiskannya. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda: "Orang mukmin minum dengan satu usus (perut), dan
orang kafir minum dengan tujuh usus (perut)." (HR. Muslim, Malik,
Ibnu Hibban dan Turmuzi)
Ungkapan  dapat berarti secara hakiki bahwa kafir itu minum
7 kali susu perahan. Tapi penulis cenderung dengan pendapat yang
menyatakan kalau ungkapan dimaksud hanyalah merupakan ilustrasi
banyaknya kafir tersebut minum.
Perlakuan baik juga ditujukan, teristimewa bagi mereka yang
memiliki hubungan keluarga, sekalipun menganut kepercayaan
73 Imam Muslim. Op. Cit, Juz 6, h. 133. Lihat juga Imam Malik. Op. Cit, Juz 2, h. 924;
Imam Ibn Hibban. Op. Cit, Juz 1, h. 370; Imam al-Turmuzi. Op. Cit, Juz 7, h. 199.
168
berbeda dengan kita. Perlakuan seperti ini senantiasa dicontohkan
Rasul SAW, sehingga Asmâ’ binti Abû Bakar al-Shiddîq (w.
73/74H) melayani ibunya bernama Qanlah/Qatîlah dengan baik
sekalipun ibunya seorang musyrikah.
B. Kaidah-kaidah Fikih tentang Prinsip Hubungan Antar Umat Beragama
1. Kaidah Fikih tentang Prinsip Hubungan Antar Umat Beragama.
a. Kaidah Pertama
جراخلا  ةقلاعلا  يف  لصلاابرحلا  وھ  ةیملاسلاا  ةملال  ةی74
Artinya;
“Pada dasarnya, hubungan eksternal umat Islam adalah
perang”.
Kaidah ini didasarkan pada nash Al-Qur’an dan Sunnah.
Adapun dasar hukumnya pada Al-Qur’an dapat dilihat pada ayat-ayat
berikut;
Artinya;
Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan
tidak (pula) kepada hari Kemudian, dan mereka tidak mengharamkan
apa yang diharamkan oleh Allah dan RasulNya dan tidak beragama
dengan agama yang benar (agama Allah), (Yaitu orang-orang) yang
diberikan Al-Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah
74 Surahman Hidayat. Op. Cit, h. 82.
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dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk. (QS. Al-Taubah;
29).75
Allah dalam firman-Nya memerintahkan kepada para mukminin
untuk memerangi orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan
kepada hari kemudian tidak mengharamkan apa yang diharamkan oleh
Allah dan RasulNya dan tidak beragama dengan agama yang benar
(agama Allah) sampai mereka beriman dengan benar atau membayar
jizyah. 76 Mereka itu dari kalangan ahli Kitab.
Ayat ini diturunkan pada tahun kesembilan hijrah setelah selesai
membereskan urusan dan penaklukan kaum musyrikin, dan berduyun-
duyunnya orang datang masuk Islam, serta keamanan dan ketenangan
sudah meliputi Jazirah Arab seluruhnya.77
Allah juga berfirman;
Artinya;
Apabila sudah habis bulan-bulan haram itu, Maka bunuhlah
orang-orang musyrikin itu dimana saja kamu jumpai mereka, dan
tangkaplah mereka. Kepunglah mereka dan intailah ditempat
pengintaian. jika mereka bertaubat dan mendirikan sholat dan
menunaikan zakat, Maka berilah kebebasan kepada mereka untuk
75 Kementerian Agama. Op. Cit, h. 258.
76 Jizyah ialah iuran negara (dharibah) yang diwajibkan atas dari orang-orang yang bukan
Islam atau ahli Kitab sebagai imbangan bagi usaha membela mereka dan melindungi mereka dan
sebagai imbangan bahwa mereka memperoleh apa yang diperoleh oleh orang-orang Islam sendiri,
baik dalam kemerdekaan diri, pemeliharaan harta, kehormatan, dan agama. Lihat A. Djazuli. Fiqh
Siyasah, Implementasi Kemaslahatan Ummat dalam Rambu-Rambu Syariah, (Bandung: Kencana,
2003), h. 359.
77Ibnu Katsir. Terjemahan Singkat Tafsir Ibnu Katsir, terj. Salim Bahreisy dan Said
Bahreisy, Jilid 4, (Surabaya: Bina Ilmu, 1998), h. 36-37.
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berjalan. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. (QS. Al-Taubah; 5).78
Menurut Ibnu Katsir, pada mufassirin berbeda pendapat tentang
maksud bulan-bulan haram itu. Ibnu Jarir berpendapat bahwa yang
dimaksud dengan bulan-bulan haram itu ialah bulan Dzulqa’dah,
Dzulhijjah, Muharam, dan Rajab. Sedangkan Mujahid, Amar bin
Syu’aib dan lainnya berpendapat bahwa yang dimaksud ialah masa
empat bulan yang ditangguhkan oleh Rasulullah sebagai batas waktu
berlakunya perjanjian damai dengan orang-orang musyrikin.79
Ayat ini juga menjadi dasar hukum bagi Abu Bakar as-Shiddiq
dalam tindakannya memerangi orang-orang Islam yang menolak
menunaikan zakat.80 Ayat ini dikuatkan oleh hadits yang diriwayatkan
oleh Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar ra.;
 ِ َّالله َلوُسَر ََّنأ َرَمُع ِنْبا ِنَع - ملسو ھیلع الله ىلص- َلَاق» اوَُدھَْشی ىَّتَح َساَّنلا َِلتَاُقأ َْنأ ُتْرُِمأ
 َِّلاإ ََھِلإ َلا َْنأ َِكلَذ اُولََعف اَِذَإف ، َةاَك َّزلا اُوتُْؤیَو ، ََةلا َّصلا اوُمِیُقیَو ، ِ َّالله ُلوُسَر اًد َّمَحُم ََّنأَو ُ َّالله
 ِ َّالله َىلَع ُْمُھباَسِحَو ، َِملاْسِلإا ِّقَِحب َِّلاإ ُْمَھلاَوَْمأَو ُْمھَءاَمِد ىِّنِم اوُمَصَع. «81
Artinya;
Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam telah bersabda: "Aku diperintahkan untuk memerangi
manusia hingga mereka bersaksi; tidak ada ilah kecuali Allah dan
bahwa sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah, menegakkan
shalat, menunaikan zakat. Jika mereka lakukan yang demikian maka
78 Kementerian Agama. Op. Cit, h. 254.
79 Ibid, h. 8.
80 Ibid, h. 9.
81 Imam Bukhari. Op. Cit, Juz 1, h. 17. Lihat juga Imam Ahmad ibn Hanbal. Op. Cit, Juz
2, h. 345; Imam Muslim. Op. Cit, Juz 1, h. 53; Imam Ibn Hibban. Op. Cit, Juz 1, h. 391; Imam al-
Baihaqi. Op. Cit, Juz 3, h. 92. Imam al-Thabrani. Op. Cit, Juz 14, h. 464. Imam Ibnu Majah Op.
Cit, Juz 1, h. 86; Imam al-Nasa’i. Op. Cit, Juz 6, h. 313; Al-Daruquthni. Sunan al-Daruquthni, Juz
2, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), h. 492.
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mereka telah memelihara darah dan harta mereka dariku kecuali




Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas
bulan, dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan
bumi, di antaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang
lurus, Maka janganlah kamu menganiaya diri kamu dalam bulan yang
empat itu, dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana
merekapun memerangi kamu semuanya, dan ketahuilah bahwasanya
Allah beserta orang-orang yang bertakwa. (QS. Al-Taubah; 36).82
Al-Sa’di menjelaskan bahwa pada ayat ini Allah berfirman;
“Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah”, yakni dalam
keputusan dan takdir-Nya, “adalah dua belas bulan”, dan di antaranya
empat bulan haram. Yaitu Rajab, Dzulqa’dah, Dzulhijjah dan
Muharram. Dinamakan haram, karena kesucian dan kehormatannya
yang lebih dan karena diharamkannya perang di dalamnya.83Artinya, di
luar bulan haram tersebut, kaum muslimin diperintahkan untuk
memerangi seluruh orang musyrik, sebagaimana mereka memerangi
kaum muslimin.
82 Kementerian Agama. Op. Cit, h. 259.
83 Abdurrahman bni Nahsir as-Sa’di. Op. Cit, jilid 3, h. 361.
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Sedangkan dasar hukum dari sunnah, selain hadits di atas, hadits
lain diriwayatkan oleh Ahmad dan Baihaqi dari Ibnu Umar, sebagai
berikut;
 ْی َّسلِاب ِةَعا َّسلا ِيََدی َنَْیب ُتْثُِعب : َمَّلَسَو ِھَْیلَع ُ َّالله ىَّلَص ِالله ُلوُسَر َلَاق : َلَاق َرَمُع ِنْبا ِنَع ىَّتَح ِف
 ُجَو ، يِحْمُر ِّلِظ َتَْحت ِيقْزِر َلِعُجَو ، َُھل َكیِرَش َلا ُهَدْحَو ُ َّالله ََدبُْعی ْنَم َىلَع ُراَغ َّصلاَو ُةَّل ِّذلا َلِع
.ُْمھْنِم َُوَھف ٍمَْوِقب َھَّبََشت ْنَمَو ، يِرَْمأ ََفلاَخ84
Artinya;
Dari Ibnu Umar ia berkata, "Rasulullah Saw bersabda: "Aku
diutus menjelang hari kiamat dengan pedang hingga hanya Allah yang
diibadahi tanpa ada sekutu bagi-Nya, dan rizkiku ditempatkan di
bawah bayang-bayang tombak. Kehinaan dan kerendahan dijadikan
bagi orang yang menyelisihi perintahku. Barangsiapa menyerupai
suatu kaum berarti ia termasuk golongan mereka." (HR. Ahmad dan
Baihaqi)
b. Kaidah Kedua
ملسلا وھ ةیملاسلاا ةملال ةیجراخلا ةقلاعلا يف لصلاا85
Artinya;
“Pada dasarnya, hubungan eksternal umat Islam adalah
damai”.
Ajaran Islam baik dalam hubungan antara manusia, maupun antara
negara adalah perdamaian. Perang  hanya dilakukan untuk
mempertahankan diri. Perang bersifat  temporer dan dilakukan ketika satu-
satunya  penyelesaian adalah perang. Perang itu  dalam keadaan darurat.
Oleh karena itu, harus memenuhi persyaratan  darurat. Apabila terpaksa
terjadi perang, harus diupayakan untuk kembali kepada perdamaian baik
84 Imam Ahmad ibn Hanbal. Op. Cit, Juz 2, h. 50; Lihat juga Imam al-Baihaqi. Sya’b al-
Iman, Juz 2, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 1410H), h. 75.
85 Surahman Hidayat. Op. Cit, h. 85. Lihat juga Ali Mansur, al-Syari’ah al-Islamiyah wa
al-Qanun al-Duwali al-‘Am,( Al-Qahirah : Majelis A’la li Syuun al-Islamiyah, 1971),  h. 137-138,
A. Djazuli, Op. Cit, h. 248-275 .
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dengan cara penghentian sementara, perjanjian atau dengan melalui
lembaga arbitrase.
Kaidah ini didasarkan pada nash Al-Qur’an dan Sunnah.
Adapun dasar hukumnya pada Al-Qur’an dapat dilihat pada ayat-ayat
berikut;
Artinya;
190. dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang
memerangi kamu, (tetapi) janganlah kamu melampaui batas, karena
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui
batas.
191. dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai mereka,
dan usirlah mereka dari tempat mereka telah mengusir kamu (Mekah);
dan fitnah 86 itu lebih besar bahayanya dari pembunuhan, dan
janganlah kamu memerangi mereka di Masjidil haram, kecuali jika
mereka memerangi kamu di tempat itu. jika mereka memerangi kamu
(di tempat itu), Maka bunuhlah mereka. Demikanlah Balasan bagi
orang-orang kafir. (QS. Al-Baqarah; 190-191).87
Artinya;
Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan
(membela) orang-orang yang lemah baik laki-laki, wanita-wanita
86 Fitnah (menimbulkan kekacauan), seperti mengusir sahabat dari kampung halamannya,
merampas harta mereka dan menyakiti atau mengganggu kebebasan mereka beragama.
87 Kementerian Agama. Op. Cit, h. 36-37.
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maupun anak-anak yang semuanya berdoa: "Ya Tuhan Kami,
keluarkanlah kami dari negeri ini (Mekah) yang zalim penduduknya
dan berilah kami pelindung dari sisi Engkau, dan berilah Kami
penolong dari sisi Engkau!". (QS. Al-Nisa’; 75).88
Artinya;
Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi,
karena Sesungguhnya mereka telah dianiaya. dan Sesungguhnya Allah,
benar-benar Maha Kuasa menolong mereka itu. (QS. Al-Hajj; 39).89
Sedangkan dasar hukum dari sunnah antara lain, hadits shahih
yang diriwayatkan oleh Bukhari dari Salim Abu An-Nadhar;
 ِ َّالله ُدْبَع ِھَْیِلإ ََبتَك َلَاق َُھل ًاِبتاَك َناَكَو ِ َّالله ِدَْیبُع ِنْب َرَمُع َىلْوَم ِرْضَّنلا ِيَبأ ٍِملاَس ْنَع َأ ِيَبأ ُنْب َىفْو
 ُُھتْأََرَقف اَُمھْنَع ُ َّالله َيِضَر َرََظتْنا َاھِیف َِيَقل ِيتَّلا ِھِماََّیأ ِضَْعب ِيف َمَّلَسَو ِھَْیلَع ُ َّالله ىَّلَص ِ َّالله َلوُسَر َِّنإ
 ِل اْوَّنََمَتت َلا ُساَّنلا َاھَُّیأ َلَاق ًابیِطَخ ِساَّنلا ِيف َمَاق َُّمث ُسْمَّشلا َْتلاَم ىَّتَح ََةِیفاَعْلا َ َّالله اُولَسَو ِّوُدَعْلا َءَاق
 ْلا َلِزْنُم َُّمھَّللا َلَاق َُّمث ِفُوی ُّسلا ِلَلاِظ َتَْحت َةَّنَجْلا ََّنأ اوَُملْعاَو اوُِربْصَاف ُْمھوُُمتِیَقل اَِذَإف ِبَاتِك
 َْیلَع َانْرُصْناَو ُْمھْمِزْھا ِباَزَْحْلأا َمِزَاھَو ِباَح َّسلا َيِرْجُمَو ْمِھ.90
Artinya;
Dari Salim Abu An-Nadhar, mantan budak (yang telah
dimerdekakan oleh) 'Umar bin 'Ubaidillah, dia adalah seorang juru
tulisnya berkata; 'Abdullah bin Abi Aufaa radliallahu 'anhuma menulis
surat kepadanya lalu aku bacakan bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam pada hari-hari berhadapan dengan musuh Beliau menanti
hingga terbenamnya matahari kemudian berdiri berkhothbah di
hadapan manusia seraya berkata: "Wahai sekalian manusia, janganlah
kalian mengharapkan bertemu dengan musuh tapi mintalah kepada
Allah keselamatan. Dan bila kalian telah berjumpa dengan musuh
bershabarlah dan ketahuilah bahwa sesungguhnya surga itu terletak di
bawah naungan pedang-pedang". Kemudian Beliau berdoa: "Ya Allah
88 Ibid, h. 116.
89 Ibid, h. 469.
90 Imam Bukhari. Op. Cit, Juz 3, h. 1082; Lihat juga Imam Ahmad ibn Hanbal. Op. Cit,
Juz 4, h. 353; Imam Muslim. Op. Cit, Juz 3, h. 1362; Imam Ibn Hibban. Op. Cit, Juz 16, h. 1;
Imam Abu Daud. Op. Cit, Juz 8, h. 88; Imam al-Baihaqi. Op. Cit, Juz 9, h. 153; Imam al-Turmuzi.
Op. Cit, Juz 6, h. 417.
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Yang Menurunkan Kitab, Yang Menjalankan awan, hancurkanlah
pasukan sekutu, binasakanlah mereka dan tolonglah kami menghadapi
mereka". (HR. Bukhari)
Hadits shahih yang diriwayatkan oleh Bukhari
 َّنلا َىِلإ ٌلُجَر َءاَج َلَاق ىَسوُم ِىَبأ ْنَع ِِّىب- ملسو ھیلع الله ىلص- ُلَاِتقْلا اَم ، ِ َّالله َلوُسَر َای َلَاَقف
 ُھَسْأَر ِھَْیِلإ ََعفََرف . ًةَّیِمَح ُِلتَاُقیَو ، ًابَضَغ ُِلتَاُقی َانَدََحأ َِّنَإف ِ َّالله ِلِیبَس ِىف- ُھَسْأَر ِھَْیِلإ ََعفَر اَمَو َلَاق
 اًِمئَاق َناَك ُھََّنأ َِّلاإ- َف َلَاق » َّلَجَو َّزَع ِ َّالله ِلِیبَس ِىف َُوَھف َایْلُعْلا َىِھ ِ َّالله ُةَِملَك َنوَُكِتل ََلتَاق ْنَم. «91
Artinya;
Dari Abu Musa berkata, "Seorang laki-laki datang menemui Nabi
Saw dan bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah yang disebut dengan
perang fi sabilillah (di jalan Allah)? Sebab di antara kami ada yang
berperang karena marah dan ada yang karena semangat?" Beliau lalu
mengangkat kepalanya ke arah orang yang bertanya, dan tidaklah
beliau angkat kepalanya kecuali karena orang yang bertanya itu
berdiri. Beliau lalu menjawab: "Barangsiapa berperang untuk
meninggikan kalimat Allah, maka dia perperang di jalan Allah 'azza
wajalla." (HR. Bukhari dan lainnya)
c. Kaidah Ketiga
 ِبْرَحلْا ِراَد ِْيف ُّحَِصی َمل َِملاْسِلإْا ِراَد ِْيف ُّحَِصی َمل عِْیبُم ُّلُك
Artinya;
“Setiap barang yang tidak sah dijualbelikan di negeri Islam
maka tidak sah pula dilakukan di negeri harbi”.92
Artinya dimana pun berada, barang-barang yang haram tetap
haram hukumnya. Seorang muslim yang pergi ke luar negeri, tetap
haram baginya makan daging babi, minum yang memabukkan,
91 Imam Bukhari. Op. Cit, Juz 1, h. 58; Lihat juga Imam Ahmad ibn Hanbal. Op. Cit, Juz
4, h. 392; Imam Muslim. Op. Cit, Juz 3, h. 1512; Imam Ibn Hibban. Op. Cit, Juz 10, h. 445; Imam
Abu Daud. Op. Cit, Juz 7, h. 402; Imam al-Baihaqi. Op. Cit, Juz 9, h. 167. Imam Ibnu Majah Op.
Cit, Juz 8, h. 410; Imam al-Turmuzi. Op. Cit, Juz 6, h. 397; Imam al-Nasa’i. Op. Cit, Juz 6, h. 320.
92 Abd al-Wahab Khallaf, Al-Siyasah al-Syari’ah, ( Kairo : Dar al-Anshar, 1977), h. 262,
Negeri harbi adalah negara yang sedang  berperang dengan Negara Islam.
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melakukan riba dan sebagainya. Selain itu dia harus tetap shalat, puasa,
memegang amanah, dan lain sebagainya.93 Kaidah ini dipegang oleh
mazhab Maliki dan Syafi’i. Kaidah ini berkaitan dengan teori
Nasionalisme.
d. Kaidah Keempat
 َم ىَعُْری ُدـْقَعَْلا ِِملـْسُملْا َعَم ىَعُْری اَمَك ِرِفاَكلْا َع
“Setiap perjanjian dengan orang non muslim harus dihormati
seperti dihormatinya perjanjian sesama muslim”.94
Kaidah ini berlaku dalam akad, perjanjian atau transaksi antara
individu muslim dan non muslim dan antara negeri muslim dan non
muslim secara bilateral atau unilateral. 95 Kaum muslimin wajib
menunaikan janji, dan mematuhi akad yang telah mereka lakukan.
Malanggar janji atau khianat merupakan dosa besar. Bahkan khianat
merupakan tanda orang munafiq. Ini juga termasuk etika Islam
(akhlak). Dalam politik, pelanggar perjanjian dapat dipaksa atau
diperangi hingga mereka kembali kepada kesepakatan semula, seperti
dilakukan oleh Rasulullah yang memerangi kaum yang melanggar
perjanjian Madinah (Piagam Madinah).96
93 A. Djazuli. Kaidah-Kaidah Fikih, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 151.
94 Ali Ahmad al-Nadwi, al-Qawaid al-Fiqhiyah, ( Beirut : Dar al-Qalam, 1998), cet ke 5,
h. 113.
95 A. Djazuli. Op. Cit, h. 152.
96 Setelah Rasul  hijrah ke Madinah, Muhammad  SAW membuat suatu piagam politik
untuk mengatur  kehidupan bersama di Madinah yang dihuni oleh beberapa macam golongan.
Ditetapkannya piagam politik tersebut merupakan salah satu siasat Rasul sedudah hijrah ke
Madinah, yang dimaksudkan untuk membina kesatuan hidup berbagai golongan warga Madinah.
Dalam piagam itu dirumuskan kebebasan beragama, hubngan antar kelompok, kewajiban
mempertahankan hidup, dan lain-lain. Berdasarkan isi piagam itulah warga Madinah yang





“ Pungutan harus disertai dengan perlindungan”.97
Kaidah ini menegaskan bahwa setiap pungutan berupa harta dari
rakyat seperti jizyah atau kharaj (pajak tanah bagi non muslim), wajib
disertai dengan perlindungan dari pemerintah kepada warga yang sudah
mengeluarkan apa yang dipungut tadi.98 Pemerintah tidak punya hak
untuk memungut tanpa melindungi rakyatnya. Apabila tidak ada
perlindungan dari pemerintah terhadap rakyatnya, maka pemerintah
tidak berhak memungut apa pun dari rakyatnya. Yang dimaksud dengan
perlindungan disini adalah rakyat  harus dilindungi hartanya, darahnya
dan kehormatannya, termasuk  di dalamnya menciptakan kondisi
keamanan yang menyeluruh agar bisa berusaha, bekerja dalam lapangan
kerja yang halal, serta membangun sarana dan prasarana untuk
kesejahteraan rakyatnya.99
f. Kaidah Keenam
 ٌبََحتْسُم َِفلاِخلْا َنِم ُجْوُرُخَْلا
Artinya;
“Keluar dari perbedaan pendapat  adalah disenangi.100
Sukarja, Piagam Madinah dan Undang-Undang Dasar NRI 1945; Kajian Perbandingan tentang
Dasar HidupBersama dalam Masyarakat yang Majemuk. ( Jakarta: Sinar Grafika, 2012 ), h. 2-3.
97 Ibrahim Fuad Ahmad Ali, Al-Mawarid al-Maliyah fi al-Islam, h. 246.
98 A. Djazuli. Fiqh Siyasah..., Loc. Cit.
99 A. Djazuli. Kaidah-Kaidah... Loc. Cit.
100 Al-Suyuthi, Jalaluddin Abd al-Rahman, al-Asybah wa al-Nazhair fi Qawaid wa furu’
fiqh al-Syafii, ( Beirut : Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1979), h. 151.
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Dalam kehidupan bersama sering terjadi perbedaan pendapat.
Perbedaan pendapat ini penting dalam memberikan alternatif
pemecahan masalah. Tetapi, kembali kepada kesepakatan itu disenangi,
setelah terjadi perbedaan pendapat tadi agar kehidupan masyarakat
menjadi tenang kembali.101
g. Kaidah Ketujuh
 ُْدَیلااَمھُّلُك ُكَرُْتَیلا ُھُّلُك ُكَر
Artinya;
“Apa yang tidak bisa dilaksanakan seluruhnya, jangan di
tinggalkan seluruhnya”.102
Kaidah ini menyatakan bahwa apabila suatu keputusan yang
baik sudah diambil tetapi dalam pelaksanaannya banyak hambatan,
maka tidak berarti harus di tinggalkan seluruhnya. Akan tetapi, apa
yang dapat di laksanakan itulah yang dikerjakan sesuai dengan
kesempatan dan kemampuan yang ada.103
h. Kaidah Kedelapan
اَنَْیلَع اَم ْمِھَْیلَعَو َاَنلاَم ُْمھَـل
Artinya;
101 A. Djazuli. Kaidah-Kaidah... Loc. Cit.
102 Syah Waliyullah ibn Abd al-Rahim al-Dahlawi. Hujjatullah al-Balighah, Juz 1,
(Kairo: Dar al-Kutub al-Haditsah, t.th), h. 466.
103 A. Djazuli. Kaidah-Kaidah...h. 153.
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“Bagi mereka ada hak seperti hak-hak yang ada pada kita dan
terhadap mereka dibebani  kewajiban seperti  beban kewajiban
terhadap kita “104
Kaidah di atas menegaskan adanya persamaan hak dan
kewajiban di antara sesama warga Negara  yang dilandasi oleh moral
ukhwah wathaniyah, meskipun mereka berbeda warna kulit, bahasa dan
budaya, serta kekayaannya. Ulama menggunakan  kaidah di atas dalam
konteks hubungan antar warga Negara muslim dan zimi ( kafir zimi).
Mereka sama berkedudukan di hadapan penguasa dan hukum.105
C. Prinsip-Prinsip Fikih Siyasah dalam Mengatur Hubungan Umat
Beragama
Siyasah berasal dari kata saasa, yasusu, siyaasah artinya mengatur,
mengendalikan, mengurus atau membuat keputusan.106 Siyasat bisa juga berarti
pemerintah dan politik atau membuat kebijaksanaan. Abdul Wahhab Khallaf
mengutip ungkapan al-Maqrizi menyatakan, arti kata siyasat adalah
mengatur. 107 Jadi siyasah menurut bahasa mengandung beberapa arti yaitu
mengatur, mengurus, memerintah, memimpin, membuat kebijaksaan,
pemerintahan dan politik 108 . Artinya, mengatur, mengurus dan membuat
104 Abd al-Qadir Audah, al-Islam wa Audhu’una al-Siyasiyah, (Dar al-Kitab : Al-
Arabiah, 1951), h. 196.
105A. Djazuli. Kaidah-Kaidah... Loc. Cit.
106 A.Djazuli, Fiqh Sisayah : Implementasi Kemaslahatan Umat dalam Rambu-rambu
Syari’ah, Cet ke 3 ( Jakarta : Kencana, 2007), h. 26.
107 Abdul Wahhab Khallaf, Al-Siyasat al-Syar’iyat, (Al-Qahirat : Dar al-Anshar, 1977),
h.4
108 Politik adalah segala urusan dan tindakan ( Kebijaksanaan, Siasat, dan sebagainya)
mengenai pemerintahan sesuatu Negara atau terhadap negara lain, tipu muslihat atau kelicikan,
dan juga di pergunakan sebagai nama bagi sebuah disiplin pengetahuan. WJS. Poerwadarminta,
Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta : Balai Pustaka, 1993), h. 763. Lihat Juga Hasan
Shadili, Ensiklopedi Indonesia,V, ( Jakarta : Ikhtiar Baru Van Hoeve, 1983), h. 2739.
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kebijaksanaan atas sesuatu yang bersifat politis untuk mencapai tujuan adalah
siyasah.109
Secara terminologi siyasah adalah mengatur atau memimpin sesuatu
dengan cara yang membawa kepada kemaslahatan.110 Abdul Wahhab Khallaf
mendefenisikan sebagai undang-undang yang diletakkan untuk memelihara
ketertiban dan kemaslahatan serta mengatur keadaan.111 Menurut Ibn Abid al-
Diin sebagaimana yang dikutip Ahmad Fathi  Bahantsi memberikan batasan
siyasah adalah kemashalatan untuk manusia dengan menunjukkannya kepada
jalan yang menyelamatkan, baik di dunia maupun di akhirat. Siyasah berasal
dari pada Nabi, baik secara khusus maupun secara umum, baik secara lahir
maupun secara bathin. Segi lahir siyasah berasal dari para pemegang
kekuasaan (para sultan, dan raja) bukan dari ulama, sedangkan secara bathin
siyasah berasal dari ulama pewaris Nabi bukan dari pemegang kekuasaan.112
Dari beberapa defenisi di atas dapat penulis simpulan bahwa siyasah
adalah segala bentuk peraturan, hukum dan kebijaksanaan yang dibuat oleh
pemimpin yang harus ditaati dan dilaksanakan selama peraturan tersebut tidak
bertentang norma-norma syari’at.
109
.J. Suyuthi Pulungan, Fiqh Siyasah, Op. Cit., h. 23.
110 Ibnu Manzhur, Lisan al-Arab, Vol, VI, hal. 108, di sadur Dr. J. Suyuthi Pulungan,
MA, Loc.Cit., h. 23.
111 Abdul Wahhab Khallaf, Al-Siyasat al-Syar’iyat, Op.Cit., h. 5.
112 Ahmad Fathi  Bahantsi, Al-Siyasah al-Jinaiyah fi al-Syari’at  al-Islamiyah, ( Dar al-
Arubah, tt), h. 61. Lebih jelas Suyuthi Pulungan menyimpulkan bahwa defenisi-defenisi siyasah di
atas menegas bahwa wewenang membuat segala bentuk  hukum, peraturan dan kebijaksanaan
yang berkaitan dengan pengaturan kepentingan negara dan urusan umat guna untuk mewujudkan
kemaslahatan umum terletak pada pemegang kekuaasan (pemerintah, ulil amri atau wulatul
amr). Karena itu segala bentuk hukum, peraturan dan kebijaksanaan siyasah yang dibuat oleh
pemegang kekuasaan bersifat mengikat.  Ia wajib ditaati oleh masyarakat selama semua produk itu
secara substansial tidak bertentangan dengan jiwa syariat. Karena ulil amri telah di beri hak oleh
Allah untuk dipatuhi (QS. An-Nisa’ 56). Lihat J. Suyuthi Pulungan, Fiqh Siyasah, Op. Cit, h. 26.
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Fikih siyasah adalah hukum Islam yang objek kajiannya tentang
kekuasaan. Fikih siyasah meliputi hukum yang menyangkut Tata Negara,
Administrasi Negara, Hukum Internasional, dan Hukum Ekonomi. Apabila
dilihat dari sisi  hubungan, fikih siyasah berbicara tentang hubungan antara
rakyat dan pemimpinnya sebagai penguasa yang konkret  di dalam ruang
lingkup satu negara  atau antara negara atau dalam mengambil suatu kebijakan
baik nasional maupun internasional.113
Berkaitan dengan prinsip-prinsip fikih siyasah dalam mengatur
hubungan umat beragama, Djazuli mengemukan beberapa prinsip, antara lain;
1. Kesatuan umat manusia.
2. Al-‘Adalah (Keadilan)
3. Al-Musawah (Persamaan)




8. Al-Akhlak al-Karimah (Perilaku Moral yang Baik).114
Surahman Hidayat mengemukakan beberapa prinsip dalam
melaksanakan hubungan antar umat beragama atau antara muslim dengan non
muslim, antara lain115;
1. Al-Takrim (saling menghormati)
2. Al-Rahmat (kasih sayang)
113 A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih...Op. Cit, h. 147.
114 A.Djazuli, Fiqh Sisayah... Op. Cit, h. 187-199.




5. Al-Muamalah bi al-Mutsul (Berinteraksi dengan prinsip keseimbangan)
6. Al-Tamasuk bi al-Fadhilah (Berpegang kepada akhlak)
7. Al-Tasamuh (Toleran)
8. Al-Ta’awun (Saling tolong-menolong)
9. Al-Wafa’ bi al-‘Ahdi (Menunaikan perjanjian)
Secara umum, pemikiran politik muslim bisa diklasifikasikan menjadi
tiga teori:116 Pertama, bahwa negara dan agama tidak harus dipisahkan, karena
Islam merupakan agama yang integral dan komprehensif dalam mengatur
kehidupan baik urusan duniawi maupun ukhrawi, oleh sebab itu menurut
pandangan ini konstitusi negara harus didasarkan pada Islam.117
Menurut teori yang kedua, agama dan negara harus dipisahkan, urusan
agama sebatas pada urusan pibadi dan ukhrawi tidak perlu mencampuri urusan
116 Munawir Sjadzali, Islam dan Tata Negara,  h. 1-2. M. Azhar, Filsafat Politik
Perbandingan Antara Islam dan Barat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), h. 14. lihat juga
Masykuri Abdillah, Demokrasi di Persimpangan Makna, h. 57.
117 Tokoh teori ini antara lain , Abu al-A’la al-Maududi (1903-1979) dari Pakistan yang
memimpin Jamiy‘ah al-Islam, Sayyid Qutb (1906-1966) dan para ideolog lain Ikhwan al-Muslimin
dari Mesir. Baik Jam‘iyah al-Islam maupun Ikhwan al-Muslimin memiliki jargon politik bahwa
al-Islam huwa al-Din wa  al-Daulah (Islam adalah agama dan Negara), keduanya tidak bisa
dipisahkan. Maududi , Islamic Law and Constitution, alih bahasa Khursihid Ahmad, edisi ke-10
(Lahore: Islamic Publication, 1990), h. 203. Maududi adalah seorang politikus dan pengarang yang
terkenal dalam Islam, dia pernah akan dijatuhi hukuman mati oleh penguasa karena aktivitas
politiknya pada tahun 1953, namun hukuman tersebut dibatalkan atas desakan pemimpin dunia
muslim pada Pemerintahan Pakistan. Sementara pada tahun 1966, Sayyid Qutb dan beberapa
pemimpin Ikhwan al-Muslimun lainya ditangkap dan diadili, setelah Nasser mengetahui rencana
makar mereka dalam menjatuhkan rezim, Tentang Ikwan al-Muslimun, bisa dibaca dalam
karyanya, Richard P. Mitcell, The Society of Muslim Brothers, (Oxford: Oxford University Press,
1969).
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politik. Oleh sebab itu, konstitusi negara dalam pandangan ini tidak harus
didasarkan pada Islam, namun pada nilai sekuler118.
Teori ketiga, sepakat dengan adanya pemisahan antara agama dan
negara dalam arti konstitusi negara tidak harus didasarkan Islam, akan tetapi
nilai agama harus menjadi ruh kehidupan masyarakat bernegara, 119
Dikaitkan dengan hubungan antar muslim dan non muslim, keberadaan
kaum muslimin dalam negara menunjukkan realitas yang berbeda. Dalam
sejarahnya, kaum muslimin tidak mengalami pengalaman yang sama dalam
ketatanegaraan. Terdapat tiga realitas, yaitu; pertama, kaum muslimin menjadi
penduduk dari negara Islam (Daulat Islamiyah). Kedua, kaum muslimin
menjadi penduduk dari negara bukan Islam. Ketiga, kaum muslimin menjadi
penduduk mayoritas dari negara yang tidak menjadikan Islam sebagai dasar
negara. Berikut akan dijelaskan ketiga realitas tersebut;
1. Hubungan Muslim dan Non Muslim di Negara Islam
Dalam konteks realitas pertama, kaum muslimin berada pada
negara yang menerapkan hukum Islam (negara Islam). Hal ini sejalan
dengan teori pertama, bahwa negara dan agama tidak harus dipisahkan,
karena Islam merupakan agama yang integral dan komprehensif dalam
mengatur kehidupan baik urusan duniawi maupun ukhrawi. Menurut
pandangan ini konstitusi negara harus didasarkan pada Islam.
118 Contoh konkret teori ini adalah negara Turki Modern. Atas prakarsa Kemal at-Taturk,
Turki berdasarkan kontitusinya dinyatakan sebagai negara berasaskan sekularisme. Pada tahun
1924, Turki resmi menghapus sistem kekhilafahan dan menggantikannya sistem republik.
119 Ibid, h. 38.
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Maka hubungan kaum muslimin dengan komunitas non Muslim120
dapat diklasifikasikan berdasarkan kebijakan yang diberlakukan buat
mereka. Hal-hal dimaksud terkait dengan konteks tersebut adalah sebagai
berikut:
a. Ahl Al-Kitâb121
Kata ahl al-kitâb terdiri dari dua kata ahl dan al-kitâb. Kata
disebut pertama berarti keluarga, kerabat dekat. 122 Adapun al-kitâb
adalah lembaran atau buku.123 Karena keluarga itu dekat secara nasab,
maka kata ahl juga sering disandarkan pada sesuatu yang menunjukkan
komunitas tertentu, seperti ahl al-haq yaitu komunitas yang
menyandarkan diri mereka pada kebenaran berasal dari Tuhan mereka
melalui argumentasi dan keterangan.124 Demikian pula dengan ahl al-
kitâb, komunitas yang telah memiliki kitab suci sebelum turun Al-
Qur’an. Sebab Allah SWT menyebut alkitâb didahului dengan kata ahl,
yang dituju adalah kitab Taurat dan Injil.125
Penyebutan ahl al-kitâb dalam Al-Qur’an sebanyak 31 kali,
dinisbahkan pada dua komunitas agama yaitu Yahudi dan Kristen, tanpa
120 Dalam konteks berbangsa, maka warga negara dalam khilafah Islamiyah dikategorikan
kepada muslim dan nonmuslim. Menurut Abd al-Aziz Sarhan, warga negara dalam hal ini diikat
oleh undang-undang dan politik. Lihat Arif Khalil Abu Id. Al-‘Alaqah al-Kharijiah fi al-Daulat al-
Khilafah, (Kuwait: Dar al-Arqam, 1983), h. 37-38.
121 Lihat Suharman Hidayat. Op. Cit, h. 107-154.
122 Ibrâhîm Anîs dkk, Mu`jam al-Wasîth, (Cairo: tp, t.th, cet II), juz I, h. 31.
123 Râghib al-Asfihânî (w. 503 H), Mu`jam Mufradât al-Fâzh al-Qur’ân, diedit oleh
Nadîm Mar`asylî (Beirut: Dâr al-Fikr, t. th), h. 440.
124 Ali bin Muhammad al-Jurjânî (w. 816), al-Ta`rifât, (Beirut: Dâr al-Kutub al-`Ilmiah,
2003), h. 43.
125 Al-Asfihânî, Mu`jam Mufradât, h. 442.
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dibatasi personil, waktu dan tempat.126 Ahl al-kitâb lebih bersifat ikatan
ideologis ketimbang genetika atau periodeisasi. Adapula yang
membatasi komunitas ahl al-kitâb pada penganut Yahudi dan Kristen
dari keturunan Israel (Ya`qûb). Imam al-Syafi`i (w. 204 H) termasuk
yang berpendapat demikian.127
Yahudi biasanya dinisbahkan pada anak Nabi Ya`qûb as yang
tertua. Sebagai agama yang menonjol melalui figur Musa as (1301 SM
– 1234 SM), Yahudi telah hadir di Jazirah Arab melalui dua gelombang
besar. Pertama di tahun 586/587 SM, saat raja Bukht
Nashar/Nebukhadz Nashar memporak-porandakan negeri mereka,
tempat peribadatannya dan menawan sebagian besar mereka di
Babilonia. Sebagian Yahudi hijrah dari Palestina ke Hijâz terutama
daerah bagian utara. Kedua, saat Romawi menguasai Palestina ± 70 M
di masa raja Titus. Di gelombang kedua ini, suku-suku Yahudi
berhijrah ke Hijâz. Yatsrib, Khaibar dan Taimâ terpilih sebagai kota
utama mereka. 128 Ketika Islam muncul, komunitas ahl alkitâb yang
tertua ini telah bermarkas di Madinah seperti bani Nadhîr, Qainuqâ dan
126 Abû Ja`far; Muhammad bin Jarîr al-Thabarî (w. 310 H), Tafsîr al-Thabarî, (Beirut:
Dâr al-Fikr, 1405 H), juz VI, h. 102; M. Quraish Shihab, Wawasan al-Quran, (Bandung: Mizan,
1996), h. 368
127 Ibid, h. 101.
128 Safiy al-Rahmân al-Mubârakfûrî, al-Rahîq al-Makhtûm, (Beirut: Muassasah al-
Risâlah,
1999), h. 40; Abû Khalîl, Fî Târîkh al-Islâmiy, (Beirut: Dâr al-Fikr, 1999), h. 16; `Abbâs Mahmûd
`Aqqâd, Mathla` al-Nûr aw Thawâli` al-Bi`tsah al-Muhammadiyyah, (Cairo: Makatabah Dâr al-
`Urûbah, t.th), h. 59-60; `Ali Husni al-Khurbuthlî, Rasûl fî al-Madînah, (Mesir: Jamhariah
Mishrah al- `Arabiyyah, t.th), h. 12.
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Quraizhah, sebagian suku Aus dan Khazraj, sebagian bani Hârits dan
Ghassân.129
Komunitas kedua dari ahl al-kitâb yaitu Kristen atau Nashâra.
Kata Nashâra terkait dengan tempat kelahiran Nabi Isa as di Palestina
bernama Nashrân atau Nâshirat. Karena itu, pengikut Nabi mulia
tersebut dipanggil sebagai Nashrânî, atau dalam bahasa Inggris
Christian (Kristen). Pendapat lain menghubungkan sebutan Nashrânî
terkait erat dengan QS. al-Shaff:14.130
Sebelum Islam, Kristen telah merambah daerah Hijâz melalui
kontak antara aristokrat Quraisy dengan beberapa hamba sahaya
mereka, yang berimigrasi dari Habasyah ke Mekkah. Budak-budak
tersebut selain berada di Mekkah, juga berdomisili di rumah-rumah
tokoh Quraisy yang ada di Thâ’if. 131 Kristen masuk lebih awal di
Najrân, melalui pendeta Faimiyûn dan wilayah tersebut menjadi
129 Ahmad bin Ishâq al-Ya`qûbî (w. 296), Târîkh al-Ya`qûbî, (Beirut: Dâr al-Kutub al-
`Ilmiyyah, 1999), juz I, h. 220; Khalîl `Abd Karîm, Quraisy min Qabîlah ilâ al-Daulah al-
Markaziyyah, terjemahan M. Faisol Fatawi dengan judul, Hegemoni Quraisy; Agama Budaya dan
Kekuasaan, (Yogyakarta: LKIS, 2002), h. 121. Dengan begitu, etnis Yahudi di Hijâz dapat dibagi
dua: (1) Yahudi Asli atau turunan Israel dan (2) Arab Yahudi, orang Arab yang masuk agama
Yahudi.
130 Ahli Kitab berarti Yahudi dan Nasrani, Atau pengikut Taurat dan Injil. Pengertian ini
dapat dilihat pada kitab-kitab tafsir berikut;
1. Sayuthi dalam al-Dar al-Mantsur (Jilid 10 h. 317)
2. Al-Thabari dalam Jami’ al-Bayan (jilid 24 h. 539)
3. Ibnu Katsir dalam Tafsir al-Qur’an al-Azhim (jilid 8, h. 456)
4. Al-Baghawi dalam Ma’alim al-Tanzil (jilid 8, h. 493)
5. Al-Alusi dalam Ruh al-Ma’ani (jilid 23, h. 69)
6. Ibnu Hayyan dalam Bahr al-Muhith (jilid 11, h. 8)
7. Al-Syaukani dalam Fath al-Qadir (jilid 8, h. 36)
8. Ibnu al-Jauzi dalam Zad al-Musayyar (jilid 6, h. 181)
9. Abu Bakar al-Biqa’i dalam Nuzum al-Durar (jilid 9, h. 482)
131 Al-Ya`qûbî, Târîkh al-Ya`qûbî, juz I, h. 139-140. Waktu Rasul saw. menyampaikan
da`wah di Tha’if, beliau bertemu dengan `Adâs seorang Kristen. Ia Budak dari `Utbah dan Syaibah
bin Rabî`ah. Lihat: Abd Mâlik bin Hisyâm al-Ma`âfirî (w. 218 H), al-Sîrah al-Nabawiyyah, diedit
oleh Jamâl Tsabit dkk, (Cairo: Dâr al- Hadis, 2004), juz II, h. 305.
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‘markas besar’ Kristen di Jazirah Arab saat itu. 132 Perlu dijelaskan,
ketika itu komunitas ahl alkitab beragama Kristen, juga memiliki
otoritas politik melalui kerajaan Romawi, Habasyah serta negara kecil
Ghassân.
Ahl al-kitâb tertuju pada semua penganut Yahudi dan Kristen
tanpa membedakan waktu, tempat dan personil berdasarkan keumuman
dalil-dalil mengenainya. Hal ini disebabkan sekian banyak ayat Al-
Qur’an dan teks-teks hadits saat menyebutkan ahl al-kitâb
mengindikasikan pada dua komunitas ini. Apalagi bila kita lihat
beberapa sabab nuzûl, terkait dengan dua komunitas tersebut.
Kaum Muslim di masa Nabi SAW pernah melakukan hijrah ke
negeri Ethiopia (Habasyah/Abessinia) yang saat itu mayoritas beragama
Kristen sedangkan mereka bukanlah keturunan Israel. 133 Ini
132 Faimiyûn seorang shaleh penganut Kristen orisinil. Terdapat dua versi penyebab
penduduk Najrân masuk Kristen, yaitu: (1) dengan do`a, Faimiyûn menghancurkan pohon yang
dianggap tuhan oleh masyarakat Najran; (2) `Abdullah bin Tsâmir sebagai murid Faimiyûn, tidak
bisa dibunuh melainkan raja Najrân harus beriman terlebih dahulu. Lihat: Ibn Hisyâm, al-Sîrah…,
juz I, h. 38-41; Ibn Atsîr, al-Kâmil…, jilid I, h. 426-429. Dua riwayat tersebut belum pasti
kebenarannya. Sebab keduanya bersumber dari mereka yang awalnya beragama Yahudi, Wahab
bin Munabbah (w. 114 H) dan Muhammad bin Ka`ab al-Quradzî (w. 108/117/119/120 H). Wahab
sering membawa israiliyyat. Selain itu, riwayat tersebut terputus karena tidak sampai pada Nabi
saw. Wahab dan Muhammad adalah tsiqah, menurut muhaddits secara umum. Lihat: Ahmad bin
`Ali al-Asqalânî; Ibn Hajar (w. 852 H), Tahdzîb al-Tahdzîb, (Beirut: Dâr al-Fikr, 1995), juz VII, h.
397-398. juz IX, h. 183-185; `Abd al-Hayyi bin Ahmad al-`Akri al-Dimasyqî; Ibn `Imâd (w. 1089
H), Syadzarât al-Dzahab fî Akhbâr man Dzahab, diedit oleh Musthafa `Abd Qâdir Athâ, (Beirut:
Dâr al-Kutub al-`Ilmiah, 1998), jilid I, h. 242, 261-262. Dengan begitu kemungkinan dua orang
tersebut, masih terbawa pengaruh dari kisah umat dahulu.
133 Bangsa Habasyah adalah campuran berbagai ras di Arab Selatan. Wilayah ini dihuni
bangsa `Arab `Arîbah dari qabîlah Jurhum, Himyar dan Kahlân. Masih ada polemik asal-muasal
bangsa Habasyah, termasuk dalam rumpun Arab kuno atau tidak. Namun yang pasti mereka
bukanlah turunan Israel, bahkan bukan juga dari Nabi Ismâ`îl yang merupakan bapak dari Arab
muta`arribah, yang nasabnya sampai ke Sâm bin Nuh, bapak orang Arab, Rum dan Persia. Ada
kemungkinan Kûsy moyangnya bangsa Habasyah, anak Hâm bin Nuh. Tapi ada pendapat bahwa ia
anak dari Sâm bin Nuh. Nabi Ibrâhim sendiri nasabnya sampai kepada Arfakhsyadz bin Sâm bin
Nuh. Dengan begitu, kalau benar Kûsy bin Sâm, maka ia bersaudara dengan Arfakhsyadz. Itu
berarti moyang bangsa Habasyah bukan dari Ibrahâm as sebagai moyang Arab dan Israel.
188
menguatkan pendapat bahwa ahl al-kitâb tidak hanya terbatas pada
turunan Israel saja. Sebab bagaimanapun selain alasan strategis, Nabi
SAW melalui peristiwa ini, paling tidak mengakui Najâsyi; termasuk
ahl al-kitâb. Secara emosional maupun sejarah, ia lebih dekat dengan
Muslim ketika itu dibanding dengan penguasa lainnya.
Demikian pula surat Rasulullah SAW untuk Heraklius di
Romawi (Kristen) berbeda dengan surat yang dikirim kepada kisra
Persia. Surat ke kisra tidak menyebutkan bila ia masuk Islam, akan
memperoleh pahala dua kali lipat, sedangkan surat ke Heraklius
menyebutkan hal tersebut. Fakta ini diperkuat hadits Rasul SAW yang
menyatakan 3 kelompok akan memperoleh dua kali lipat pahala, salah
satu di antaranya yaitu ahl al-kitâb yang beriman pada Nabinya
kemudian beriman juga pada Rasul SAW. 134 Penjelasan ini
menunjukkan bahwa penganut Majûsi bukanlah termasuk dari ahl al-
kitâb.
b. Ahl al-Dzimmah
Al-dzimmah berarti perjanjian, keamanan dan jaminan. Kata al-
dzimmah terulang 2 kali dalam al-Qur’an, dalam konteks perjanjian
antara kaum Muslim dengan musyrik (QS. al-Taubah:8 dan 10). Dalam
terminologi, al-dzimmah berarti perjanjian bagi mereka yang tinggal di
Keterangan saling melengkapi lihat: `Abd Karîm Muhammad al-Sam`ânî (w. 562 H), al-Ansâb,
(Beirut: Dâr al-Kutub al-`Ilmiyyah, 1998), jilid II, h. 203; Ensiklopedi Islam, jilid 1, h. 30, 154;
Abû Khalîl, Athlas Târîkh al-`Arabi al-Islamî, (Beirut: Dâr al-Fikr al-Mu`âshir, 2002), h. 4; Jurji
Zaidân, al`Arab Qabl al-Islâm, (Cairo: Dâr al-Hilâl, t. th), h. 124-126.
134 Lihat: Muhammad bin Ismail al-Bukhârî (192-256 H), Shahîh al-Bukhârî bi Hâsyiah
al-Sindî,(Beirut: Dâr al-Fikr, 1994), Kitâb al-`Ilm, bâb Ta`lîm al-Rajul Amatahu wa Ahlahu, juz I,
h. 34.
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wilayah Islam saat terjadi pembukaan suatu negeri oleh kaum Muslim.
Perjanjian itu berupa jaminan keamanan jiwa, harta, agama dan hak
lainnya dari mereka yang mengadakan perjanjian. Adapun dzimmî
adalah non Muslim yang melakukan perjanjian itu, untuk memperoleh
jaminan keamanan tersebut. Dalam hal ini, fuqahâ’ menyebut dengan
ahl al-dzimmah, yaitu non Muslim yang bertempat tinggal di dalam
wilayah Islam, jiwa dan harta mereka mendapat perlindungan dari
penguasa Islam. Untuk menjamin hak tersebut, mereka dikenakan pajak
(al-jizyah) untuk negara. Biasanya ahl al-dzimmah terdiri dari Yahudi,
Kristen dan komunitas yang dianggap seperti mereka, misalnya Majûsi.
Dalam hadis, kata ahl al-dzimmah di antaranya dalam konteks ancaman
Rasulullah SAW bagi Muslim yang membunuh mereka tanpa alasan
yang dapat dibenarkan menurut hukum.
Dewasa ini, terdapat dua hal yang menjadi isu kontroversial
terkait dengan konsep ahl al-dzimmah. Pertama, hak-hak mereka yang
dianggap sebagai second class padahal mereka telah membayar al-
jizyah. Kedua, terkait dengan al-jizyah/pajak yang dianggap perlu
dinasakh.
c. Ahl `Ahd (Mu`âhad)
Term ini untuk non Muslim, yaitu kâfir secara umum yang
sebenarnya kafir harbî. Namun mereka melakukan perjanjian dengan
kaum Muslim, yang berisi jaminan keselamatan mereka maupun
lainnya. Perjanjian Muslim dengan mereka dapat berupa saling
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membantu atau membela maupun tidak. Tapi mereka wajib tidak
menyerang kaum Muslim sebagaimana Muslim wajib memelihara hak
dan kewajiban mereka. Biasanya perjanjian tersebut bersifat sementara.
Karena itu selain disebut dengan ahl al-shulh, mereka juga dikenal
dengan ahl al-hudnah.135 Hudnah berarti damai setelah perang dengan
beberapa kualifikasi tertentu, atau damai di antara kedua belah pihak
dalam waktu tertentu.136
Menurut Ibn Atsir II, mu`âhad lebih banyak digunakan dalam
hadits pada komunitas ahl al-kitâb. Sekalipun digunakan pula untuk
kaum musyrik.137 Namun Ibn Hajar agaknya menilai mu`âhâd adalah
kelompok yang mengadakan perjanjian dengan kaum Muslim, baik
perjanjian itu dengan cara membayar al-jizyah (seperti ahl al-dzimmah),
atau berdamai dengan pemerintah (seperti mu`âhad) atau memperoleh
keamanan dari kaum Muslim (seperti musta’man).138
Definisi Ibn Hajar tentang mu`âhad di atas, mencakup tiga
kelompok di atas. Mereka sama-sama melakukan perjanjian, namun
jenis perjanjiannya berbeda. Kata mu`âhad awalnya di masa Nabi SAW
justru digunakan pada komunitas musyrik.
135 Keterangan topik ini, lihat: Majd al-Dîn Mubârak bin Muhammad; Ibn al-Atsîr (w.
606 H) (selanjutnya ditulis sebagai Ibn al-Atsîr II), al-Nihâyah fî Gharîbal-Hadîts wa Atsar,
(Beirut: Dâr al-Fikr, t.th), juz III, h. 325; Qutub Musthafa Sânu, Mu`jam Musthalahât Ushûl Fiqh,
(Damaskus: Dâr al-Fikr, 2000), h. 93
136 Ibn Atsîr II, al-Nihâyah…, juz V, h. 252: Ibrâhm Anîs, al-Wasîth…, juz II, h. 978.
137 Ibn Atsîr II, al-Nihâyah…, juz III, h. 325.
138 Ibn Hajar, Fath al-Bâri bi Syarh Shahîh al-Bukhâri, (Beirut: Dâr al-Fikr, 2000), juz
XIV h. 257.
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Dalam kaitan ini, terdapat term musta’man yaitu non Muslim
yang bermukim sementara atau bertamu di negara Islam. Atau non
Muslim yang meminta perlindungan dan keselamatan diri dan hartanya,
namun hak dan hukum negara tidak diperlakukan pada mereka
sebagaimana pada ahl al-dzimmah. Mereka wajib dilindungi selama
berada dalam perlindungan Muslim. 139 Perbedaan mereka dengan
dzimmî terletak pada tempat domisili dan batasan jaminan keamanan.
d. Syirk (Musyrik)
Kata syirk berasal dari كرش berarti perbandingan atau
bercampurnya dua pemilik yang antonim dengan sendiri. 140 Arti
perbandingan karena yang dibandingakan lebih dari satu, dan adanya
kepemilikan dua orang. Kata ini terulang dalam Al-Qur’ân sebanyak
168 kali dengan berbagai derivasinya. Syirk sendiri terulang sebanyak 4
kali, 1 dalam konteks syirk (QS. Luqmân:14) dan 3 dalam konteks
menentang mereka yang berbuat syirk (QS. Sabâ:22; Fâthir:40 dan al-
Ahqâf:4). Musyrik dengan bentuk jama`nya disebut 49 kali.141
Secara terminologi, syirk berarti menduakan Allah, atau
menganggap ada lebih dari satu tuhan selain Allah SWT. Dengan cara
menjadikan sekutu bagi Allah SWT dalam menyembahnya,
139 Kelompok musta`man terbagi 2, yang umum dan khusus. Yang umum adalah kafir
harbî yang memperoleh keamanan dari penguasa tertinggi negara Islam atau pejabat yang
ditunjuk, sedangkan yang khusus adalah kafir harbî yang berjumlah relatif sedikit (-10 orang),
memperoleh keamanan dari petugas desa setempat atau orang Muslim yang dianggap cakap dalam
hal ini. Lihat: Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 1999), jilid 3, h.
859. Kafir harbî diidentikkan dengan komunitas yang bermusuhan dengan kaum Muslim,
karenanya tidak ada perjanjian antara mereka dengan kaum Muslim, dan biasanya mereka hidup di
dâr al-harb.
140 Ibn Fâris, Maqâyîs…, jilid III, h. 265; al-Asfihânî, Mu`jam Mufradât, h. 266.
141
`Abd Bâqî, al-Mu`jam al-Mufahras…, h. 379-381.
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menyembah selain Allah, dan atau menyembah Allah dan selain-Nya
secara bersamaan. Pelaku syirk disebut musyrik. Syirk dibagi dua
bagian, syirk besar (akbar/jâli) sebagaimana penjelasan di atas, dan
syirk kecil (asghar/khâfi) seperti berbuat riyâ, sum`ah, dan sikap
munafik.142 Di masa Nabi SAW, musyrik identik  dengan penyembah
berhala (pagan). Ada juga yang menilai Kristen termasuk kaum
musyrik, karena konsep تثیلث (trinitas) yang mereka anut sebagaimana
pendapat Ibn `Umar (w. 73/74 H). 143 Namun pendapatnya tidak
diterima mayoritas sahabat dan ulama.144 Apalagi Allah SWT sendiri
membedakan antara ahl al-kitâb dengan musyrikîn (misalnya QS: al-
Bayyinah: 1).
Masyarakat Arab khususnya di Mekkah dan sekitarnya sesaat
sebelum Islam, pada umumnya musyrik yang menyembah berhala
(watsaniyyah). Namun ada juga yang melakukan penyembahan mirip
dengan animisme dan dinamisme. Masyarakat Arab yang tercerahkan
saat itu, ada yang menyembah jin, matahari, bulan dan bintang secara
bergantian. Adapun masyarakat rendahan yang merupakan mayoritas
adalah penyembah berhala. Tapi awalnya masyarakat Arab terutama di
sekitar Hijâz, menganut agama Ibrahim as. Setelah melewati masa yang
panjang, terdapat penyimpangan aqidah.
142 al-Asfihânî, Mu`jam Mufradât…, h. 266; Ensiklopedi Islam, jilid 5, h. 16-17.
143 Abdullah bin `Umar bin Khattâb, termasuk 4 Abâdillah yang banyak berfatwa dan
meriwayatkan hadis (2630 hadis). Lihat: Ibn Hajar, al-Ishâbah fî Tamyîz al-Sahâbah, diedit oleh
`Ali Muhammad al-Bujâwi (Beirut: Dâr al-Jail, 1992) cet. I, juz IV, h. 181-188; Zain al-Dîn bin
`Abd Rahîm al-Irâqî (w. 806 H), Fath al-Mughîts bi Syarh al-Fiyah al-Hadîts, (Beirut: Dâr al-
Fikr, 1995), h. 350-351.
144 Lihat: al-Qurthubî, Tafsir al-Qurthubî, juz III, h. 67-68.
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Sebenarnya kaum musyrik secara sadar ‘mengerti’ bahwa ada
Tuhan yang tertinggi yaitu Allah, namun mereka memerlukan perantara
agar lebih dekat dengan zat Yang Maha Esa (QS. Yunus:18; al-
Naml:60-64; al-Zumar:3), sehingga terjadilah penyimpangan dari
aqidah Ibrâhîm as. Keterangan di atas, menjadikan kelompok musyrik
di masa itu terbagi dua, yaitu: (1) mereka yang menyembah patung; (2)
mereka yang menyembah patung sebagai perantara menyembah Allah.
Dalam bahasan selanjutnya, musyrik ditujukan pada dua kelompok
tersebut dan biasanya mereka berdomisili di wilayah Hijâz, dan Mekkah
sebagai pusat peribadatan mereka.
e. Kufr (Kafir)
Kufr yang berasal dari رفك berarti menutup, atau menutup
sesuatu yang semestinya tampak. Karena itu, segala sesuatu yang
menutup dapat dinamai kafir (pelaku). Seperti malam, melalui gelapnya
dapat menutupi dan meyelimuti setiap sesuatu yang ada. 145 Dengan
begitu, seseorang dapat disebut kafir karena menutup dirinya dari
kebenaran.
Ulama dalam mendefinisikan kufr melihat konteksnya. Karena
pembagian kufr menurut mereka paling tidak terbagi 5 yaitu: (1) kufr
juhûd (kâfir inkar) yang terdiri dari 2 macam, mereka yang
mengingkari wujud Allah dan (2) yang menolak kebenaran padahal
mereka mengetahuinya; (3) tidak mensyukuri nikmat Allah SWT; (4)
145 Al-Qurthubî, Tafsir al-Qurthubî, juz I, h. 183; Ibn Fâris, Maqâyîs…, jilid V, h. 191;
al-Asfihânî, Mu`jam Mufradât…, h. 451-452; Muhammad Abd Rauf al-Munâwî (w. 1031 H), al-
Ta`ârif , diedit oleh Muhammad Ridwan Daiya (Beirut: Dâr al-Fikr, cet I, 1410 H), h. 606.
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mereka yang tetap beriman tapi meninggalkan perintah agama secara
lalai dan (5) yaitu tidak merestui dan berlepas diri.146Dalam hal ini,
digunakan term kafir pada kuffâr atau kaum musyrik di Mekkah
maupun musyrik dari suku-suku  Arab lainnya. Pada bahasan tertentu,
kata kafir juga diperuntukkan bagi ahl al-kitâb dengan menyebutkan
sebagai kâfir kitâbî,147 mengingat makna kafir mencakup komunitas
musyrikîn maupun ahl al-kitâb (QS. al-Bayyinah:1).
f. Riddah (Murtad)
Murtad adalah kata yang sangat populer karena sanksi berat
untuk mereka yang melakukan tindakan itu, yang disebut dengan
riddah. Kata riddah berasal dari  ّدر aslinya,ددر artinya kembali dari
sesuatu atau juga diartikan dengan bekas.148 Orang yang kembali berarti
menuju ke tempat semula ia datang yang masih ada bekasnya. Atau
orang yang kembali, meninggalkan bekas bagi mereka yang
ditinggalkan. Karena itu, orang yang meninggalkan agama (Islam),
berarti kembali ke agamanya yang lalu, yang masih ada bekas saat ia
masuk Islam atau meninggalkan bekas/kesan bagi orang lain saat ia
masih beragama Islam.
146 Quraish, Tafsîr al-Misbâh, vol. 1, h. 95. Bandingkan dengan pendapat yang membagi
kafir menjadi 12 bagian, Ensiklopedi Islam, jilid 2, h. 343-345.
147 Pembagian kafir menjadi dua komunitas tersebut lihat juga: Ensiklopedi Islam, jilid 2,
h. 343-345.
148 Ibn Fâris, Maqâyîs…, jilid II, h. 386; al-Asfihânî, Mu`jam Mufradât…, h. 197; Abû
Jaib, al-Qâmus al-Fiqh…, h. 147.
195
Dalam Al-Qur’an kata  ّدر dengan berbagai derivasinya terulang
sebanyak 60 kali, 6 di antaranya dalam konteks riddah. 149 Ulama
mendefinisikan riddah sebagai tindakan seseorang berpindah agama,
dengan cara keluar dari Islam menuju agamanya yang lama atau agama
baru yang diyakininya, atau bahkan tidak beragama. Semua itu ia
lakukan dalam bentuk keyakinan, kata-kata maupun perbuatan. Orang
yang melakukan tindakan riddah disebut murtad, karena ia kembali
pada kekafiran. Baik kembalinya itu pernah didahului oleh bentuk
kekafiran, maupun belum pernah didahului oleh bentuk kekafiran yang
lain. Dua bentuk kemurtadan ini disebut dengan murtad millah atau
murtad fitrî.150
Dewasa ini hukuman bagi mereka yang murtad cukup
kontroversial, karena dianggap bertentangan dengan standar Hak-Hak
Asasi Manusia yang dicetuskan negara-negara Barat. Apalagi secara
mendasar Islam tidak memaksakan seseorang menjadi Muslim (QS. al-
Baqarah:256). Sementara itu fuqahâ’ agaknya menilai bahwa murtad
lebih identik dengan pelanggaran religius ketimbang pelanggaran
publik. Padahal di saat yang sama di masa Nabi SAW, terdapat
indikator yang kuat kalau pelaku murtad dijatuhi hukuman mati bila ia
juga melakukan kejahatan publik seperti membunuh dan semisalnya.
2. Hubungan Muslim dan Non Muslim di Negara bukan Islam
149 QS. al-Baqarah:109 dan 217; Âli-`Imrân:100 dan 149; al-Mâidah:54; Muhammad:25.
Lihat: `Abd Bâqî, al-Mu`jam al-Mufahras…, h. 309-310.
150 Musthafa, Mu`jam Musthalahât Ushûl Fiqh, h. 219; Abû Jaib, al-Qâmus al-Fiqh…, h.
147; Ensiklopedi Islam, jilid 3, h. 304-305.
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Realitas kedua dapat dilihat dari kondisi minoritas muslim di
berbagai negara, seperti di Singapura, Thailand, Myanmar, Filipina, Eropa,
Amerika, Australia dan sebagainya. Realitas ini hampir sama dengan
kondisi kaum muslimin para era Mekkah. Pada era ini, Rasulullah lebih
banyak berdakwah, baik secara sembunyi atau pun terang-terangan;
Pendidikan aqidah dan akhlak lebih diutamakan; kaum muslimin belum
diperintahkan berperang (jihad); dan sebagainya.
3. Hubungan Muslim dan Non Muslim di Negara Mayoritas Muslim,
namun tidak Menerapkan Hukum Islam
Realitas ketiga ini muncul akibat pilihan politik kaum muslimin
seperti teori kedua dan teori ketiga Munawir Syazali. Menurut teori kedua,
agama dan negara harus dipisahkan. Konstitusi negara tidak harus
didasarkan pada Islam, namun pada nilai sekuler. Misalnya, negara Turki
Modern. Teori ketiga, adanya pemisahan antara agama dan negara.
Konstitusi negara tidak harus didasarkan Islam, akan tetapi nilai agama
harus menjadi ruh kehidupan bermasyarakat dan bernegara. 151
Dikaitkan dengan hubungan antar muslim dan nonmuslim,
keberadaan kaum muslimin dalam negara pada kategori ketiga ini
menunjukkan realitas yang berbeda. Kondisi ini mirip dengan kondisi awal
kaum muslimin di Madinah. Di Madinah Nabi membentuk undang-undang
yang dikenal  dengan  Piagam Madinah yang mengatur hubungan
tanggungjawab kaum pendatang  Mekkah dan penduduk Madinah
151 Ibid, h. 38.
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terhadap orang lain, negara Islam yang baru lahir, sesama orang Yahudi,
dan kedudukan dan tanggungjawab mereka terhadap negara. 152 Ini
merupakan sistem perundang-undangan yang pertama yang tercatat dalam
sejarah dunia. Diantara  kelompok yang didekati Rasul untuk menawarkan
konsep undang-undang  yang luwes dan penuh tenggang rasa adalah
kelompok Yahudi yang ada di Madinah. Untuk mewujudkan hal itu Nabi
membuat perjanjian damai dengan penduduk non Muslim di Madinah.
Peristiwa ini   dalam sejarah dikenal dengan Piagam Madinah . Perjanjian
ini merupakan dokumen politik yang menetapkan  tugas dan kewajiban
kaum Yahudi dan Musyrikin Madinah terhadap Daulah Islamiyah yang
diantara  isinya :
a. Seluruh masyarakat yang turut menandatangani piagam ini bersatu
membentuk  satu kesatuan kebangsaan.
b. Bahwa kaum Yahudi hidup damai  bersama-sama kaum muslimin dan
kedua belah pihak bebas memeluk  dan menjalankan agama masing-
masing.
c. Kaum Muslimin dan Yahudi  wajib bertolong-tolongan, untuk
melawan siapa saja  yang memerangi mereka, orang-orang Yahudi
memikul tanggungjawab belanja sendiri dan orang-orang Islam
memikul belanja mereka sendiri  pula.
d. Kaum Muslimin  dan Kaum Yahudi  wajib nasehat-menasehati, dan
tolong-menolong  dan melaksanakan kebajikan dan keutamaan.
152 K. Ali. Sejarah Islam Pra Modern,  h. 45-46.
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e. Bahwa kota  Madinah  adalah kota  suci  yang wajib  dihormati oleh
mereka yang terikat  dengan perjanjian itu. Kalau  terjadi  perselisihan
diantara kaum Yahudi dengan kaum Muslimin  sekiranya
dikhawatirkan  akan mengakibatkan  hal-hal yang tidak diinginkan
maka urusan itu hendaknya diserahkan kepada Allah dan Rasul.
f. Bahwa siapa saja  yang tinggal  di dalam  atau  di luar dari kota
Madinah, wajib  dilindungi  keamanan dirinya, kecuali orang yang
zalim dan bersalah sebab Allah menjadi pelindung orang-orang baik
dan berbakti.
Dari penjelasan di atas terlihat bahwa secara politik Islam mengakui
kehidupan berbangsa dan bernegara dalam kemajemukan. Kaum Muhajirin,
Anshor, Musyrik Madinah, Kaum Yahudi dan Nasrani memiliki kedudukan
yang sama sebagai warga negara.
Salah satu kebijakan penting dalam bidang politik keagamaan di
Indonesia adalah keberhasilan pemerintah bersama para wakil-wakil majelis
agama menapaki jalan terjal di tengah badai “kecurigaan” antara sesama umat
beragama di Indonesia pasca kegagalan pertemuan wakil-wakil majelis agama
pada tahun 1967 di awal era orde baru. Keberhasilan itu adalah melahirkan
sebuah produk aturan yang menjadi pedoman dalam penataan kehidupan umat
beragama di Indonesia yaitu Peraturan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Dalam Negeri No. 9 dan 8 Tahun 2006 disingkat PBM. Peraturan tersebut
diputuskan secara final setelah melalui perdebatan panjang sejak tanggal 28
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Oktober 2005 sampai akhirnya ditandatangani secara bersama pada tanggal 21
Maret 2006.153
Pada dasarnya masalah pendirian rumah ibadah bermuara pada dua hal.
Pertama, pendirian rumah ibadah yang diterima masyarakat dengan damai.
Kedua, pendirian rumah ibadah yang mendapat penolakan dari masyarakat.
Penolakan tersebut sering ditandai dengan aksi demonstrasi hingga kekerasan,
seperti pengrusakan dan pembakaran. Bahkan ada yang bertahun-tahun
masalahnya tidak dapat diselesaikan, seperti rencana penggunaan tanah
pemberian pemerintah Sikka untuk Masjid Agung Maumere, Kabupaten Sikka
Provinsi Nusa Tenggara Timur. Ada pula yang penyelesaiannya dengan
mencabut kembali IMB yang telah diterbitkan seperti yang dialami Gereja
Huria Kristen Batak Protestan (HKBP) di Kota Depok dan Gereja Kristen
Indonesia (GKI) Yasmin di Kota Bogor Provinsi Jawa Barat. Kehadiran PBM
diharapkan dapat menghindarkan perselisihan seputar pendirian rumah ibadah,
yang lain: pembangunan rumah ibadah tanpa izin Mendirikan Bangunan
(IMB), penggunaan gedung atau rumah tinggal sebagai tempat ibadah bersama
secara rutin tanpa izin dan tanpa rekomendasi dari FKUB, pembangunan
rumah ibadah tanpa izin sementara, kesulitan pendirian rumah ibadah bagi
pemeluk agama minoritas, arogansi pembangunan rumah ibadah yang
dipaksakan kalangan minoritas tanpa prosedur sesuai PBM, manipulasi
administrasi dan tanda tangan pengguna rumah ibadah dan dukungan warga.
153 M. Yusuf Asry (ed). Pendirian Rumah Ibadat Di Indonesia (Pelaksanaan Peraturan
Bersama Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri No. 9 dam 8 Tahun 2006), (Jakarta:
Kementerian Agama RI Badan Litbang Dan Diklat Puslitbang Kehidupan Keagamaan , 2011), h.
Xi.
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Masalah lain yaitu pembangunan rumah ibadah dipersoalkan oleh masyarakat
sekitar dan pencabutan IMB oleh pemerintah daerah dan pertimbangan karena
meresahkan, menimbulkan gangguan keamanan dan ketertiban.
Muhammad Rafat Utsman mengkategorikan empat hukum mengenai
pendirian gereja (rumah ibadah non muslim) di negeri kaum muslimin 154 ,
antara lain;
1. Hukum mendirikan gereja di Jazirah Arab
Non muslim tidak boleh mendirikan gereja atau membiarkan
keberadaan gereja di Jazirah Arab atau negeri-negeri di sekitarnya, maka
wajib hukumnya melarang mereka mendirikannya di sana. Hal ini
didasarkan pada hadits Nabi SAW; “Saya akan mengeluarkan Yahudi dan
Nasrani dari Jazirah Arab, sehingga tidak ada lagi yang tinggal kecuali
kaum muslimin”. Riwayat lain menyatakan; “tidak akan berkumpul dua
agama di Jazirah Arab”. Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Ibnu
Abbas bahwa Rasulullah bersabda: “usir orang-orang musyrik dari Jazirah
Arab”.
 ِ َّالله َلوُسَر ََّنأ ٍبَاھِش ِنْبا ِنَع-ملسو ھیلع الله ىلص- َلَاق »: َلاِىف ِنَانیِد ُعَِمتْجَی ِبَرَعْلا ِةَریِزَج.«155
 ِ َّالله َلوُسَر ََّنأ ِباَّطَخْلا ِنْب َرَمُع ْنَع-الله ىلصملسو ھیلع- َلَاق » َّنَجِرُْخلأ ُ َّالله َءاَش ِْنإ ُتْشِع ِْنَئل
 ِبَرَعْلا ِةَریِزَج ْنِم ىَراَصَّنلاَو َدُوَھیْلا.«156
 ٍساَّبَع ِنْبا ِنَع- امھنع الله ىضر- َأ َبَضَخ ىَّتَح ىََكب َُّمث ِسیِمَخْلا ُمَْوی اَمَو ، ِسیِمَخْلا ُمَْوی َلَاق ُھَّن
 ِ َّالله ِلوُسَِرب ََّدتْشا َلَاَقف َءَابْصَحْلا ُھُعْمَد- ملسو ھیلع الله ىلص- َلَاَقف ِسیِمَخْلا َمَْوی ُھُعَجَو » ِىنُوتْئا
 ُّلَِضت َْنل ًابَاتِك ْمَُكل ُْبتَْكأ ٍباَتِِكب اًَدَبأ ُهَدَْعب او . « ُلوُسَر َرََجھ اُولَاَقف ٌعُزَاَنت ٍِّىَبن َدْنِع ىَِغبَْنی َلاَو اوُعَزَاَنَتف
 ِ َّالله- ملسو ھیلع الله ىلص- َلَاق . » ِھَْیِلإ ىِنوُعَْدت ا َّمِم ٌرْیَخ ِھِیف َاَنأ ىِذَّلَاف ِىنوُعَد . « َدْنِع ىَصَْوأَو
 ٍَثَلاِثب ِِھتْوَم » َْخأ ُْمھُزیُِجأ ُتْنُك اَم ِوَْحِنب َدْفَوْلا اوُزیَِجأَو ، ِبَرَعْلا ِةَریِزَج ْنِم َنیِكِرْشُمْلا اوُجِر . «
154 Muhammad Rafat Utsman. Al-Huquq wa al-Wajibat wa al-Alaqat al-Dauliah fi al-
Islam, (Kairo; Dar al-Dhiaya’, 1991), h. 145-147.
155 Imam al-Baihaqi. Op. Cit, Juz 2, h. 26.
156 Imam al-Turmuzi. Op. Cit, Juz 6, h. 332. Lihat juga Imam Muslim. Op. Cit, Juz 5, h.
160.
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 َرَعْلا ِةَریِزَج ْنَع ِنَمْح َّرلا ِدْبَع َنْب َةَریِغُمْلا ُتَْلأَس ٍد َّمَحُم ُنْب ُبُوقَْعی َلَاقَو . ََةِثلاَّثلا ُتیَِسنَو ُةَّكَم َلَاَقف . ِب
 َو(يراخبلا هاور). َةَمَاِھت ُل ََّوأ ُجْرَعْلاَو ُبُوقَْعی َلَاقَو . ُنََمیْلاَو ُةَماََمیْلاَو َُةنیِدَمْلا157
2. Hukum mendirikan gereja di negeri-negeri yang dibangun oleh kaum
muslimin
Ijma’ ulama menyatakan tidak boleh mendirikan gereja atau
berdagang di negeri-negeri yang dibangun oleh Kaum muslimin seperti di
Kairo dan Bashrah. Malikiah berbeda dengan pendapat tersebut. Mereka
menjelaskan bahwa bila melarang mereka untuk mendirikan gereja akan
menimbulkan bahaya (mafsadat) yang lebih besar, maka kita dibolehkan
untuk tidak melarang mereka mendirikan gereja. Imam Ahmad al-Dardir
mengemukakan bahwa : “penguasa Mesir karena kelemahan iman mereka
telah menempatkan mereka (umat Kritiani) di sana, tidak seorang ulama pun
yang mampu mengingkarinya kecuali dengan hati, dan lisan, tidak dengan
tangannya”.
3. Hukum mendirikan gereja di negeri-negeri  yang ditaklukkan kaum
muslimin
Negeri-negeri yang ditaklukkan kaum muslimin itu dapat
dikategorikan kepada dua bagian; pertama,  ditaklukkan dengan kekuatan
dan perang. Kedua, ditaklukkan dengan dengan cara damai. Keduanya
menimbulkan hukum yang berbeda. Pada bagian pertama, ulama sepakat
tidak boleh membangun gereja di sana. Sedangkan pada bagian kedua,
penulis cenderung kepada pendapat Syafi’I yang membedakan antara
perjanjian damai yang menyepakati bahwa negeri itu masih menjadi milik
157 Imam al-Bukhari. Op. Cit, Juz 11, h. 122.
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mereka dan mereka mengeluarkan pajak (kharaj) sebagai jasa menjaga
keamanan negeri mereka atau milik kaum muslimin dan mereka
mengeluarkan pajak (kharaj) untuk membangun negeri itu. Pada kasus
pertama mereka boleh membangun apapun yang mereka butuhkan,
termasuk gereja. Sedangkan pada kasus kedua, mereka boleh membangun
apapun, termasuk gereja dan tidak boleh berdagang dan sebagainya.
4. Hukum “Membiarkan” gereja yang sudah ada ketika ekspansi
Adapun hukum “Membiarkan” gereja yang sudah ada ketika
ekspansi, maka penulis cenderung membolehkannya, karena kita tidak tahu
kapan gereja itu dibangun, maka boleh dibiarkan tetap berdiri di sana.
Arif Khalil Abu ‘Id membedakan tanah haram (Mekkah dan
Madinah) dengan wilayah Hijaz. Menurutnya, tidak ada toleransi dalam
pembangunan rumah ibadah non muslim di tanah haram dan Hijaz.
Sementara pada wilayah selain keduanya, masih terdapat toleransi,
disebabkan hak mereka sebagai kafir zimmi.158
158 Arif Khalil Abu ‘Id. Op. Cit, h. 54-57.
